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xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b beت ta t teث s\a s\ es (dengan titik di atas)ج jim j jeح h}a h} ha (dengan titik di bawah)خ kha kh ka dan haد dal d deذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)ر ra r erز zai z zetس sin s esش syin sy es dan yeص s}ad s} es (dengan titik di bawah)ض d{ad d} de (dengan titik di bawah)ط t}a t} te (dengan titik di bawah)ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof terbalikغ Gain g geف Fa f efق Qaf q qiك Kaf k kaل Lam l elم Mim m emن Nun n enو Wau w weﻪـ Ha h haء hamzah ’ apostrofى Ya y ye
xi
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﻴَﻛ: kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fath}ah a a
 ِا kasrah i i
 ُا d}amah u u
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ﻰَﯨ fath}ah dan ya>’ ai a dan i
 ْﻮَـﯨ fath}ah dan
wau au a dan u
xii
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama>
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َْﻷا ُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fal>
 ُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ْﳊَا ُﺔَﻤْﻜ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasdi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Harakat dan
Huruf Nama
Huruf dan
Tanda Nama
ى ﹶ... ا ﹶ... fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas
ﯨﻰ kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
 ُﯨﻮ d}amah dan wau u> u dan garis di atas
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Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana>
ﺎَﻨ ْـﻴﱠَﳒ : najjaina>
 ﱡﻖَْﳊَا : al-haqq
 َﻢِّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﯨ ) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱞِﰊ َﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔََﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 ُﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا : al-falsafah
 ِﺒَْﻟا ُدَﻼ : al-bila>du
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْ َنْوُﺮُﻣ : ta’murun>
 ُعْﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu , tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata -kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditrans -literasi secara utuh.
Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
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Contoh:
 ِﷲ ُﻦْﻳِد di>nulla>h  ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
 ِﷲ ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢُﻫ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf -huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata s andangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam t eks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\min al-D}ala>l
xvi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, mak a kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hid up saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn)
Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r H{a>mid (bukan: Zaid,
Nas}rH{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama : Ahmad Algifari Salere
Nim : 20100115001
Judul : Dampak Perpanjangan Waktu Jam Kerja terhadap Pendidikan
dalam Rumah Tangga (Studi Kasus 5 Ibu Rumah Tangga yang
Bekerja di Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah).
Kebijakan pemerintah tentang p erpanjangan waktu jam kerja yang
membuat para orang tua (ibu rumah tangga) , harus membagi waktunya antara
pekerjaan sebagai pegawai kantoran dan pendidik bagi anak-anaknya sebagai ibu
rumah tangga.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui dampak dari
perpanjangan waktu jam kerja bagi PNS (Pegawai Negeri Sipil)  di kantor
Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah, 2) Untuk mengetahui
pendidikan anak dalam rumah tangga bagi PNS (Pegawai Negeri Sipil) di Kantor
Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah, 3) Untuk mengetahui
perpanjangan waktu jam kerja bagi PNS (Pegawai Negeri Sipil)  berdampak
terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga di Kantor Kecamatan Lamala
Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah .
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif . Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus . Adapun Instrumen kunci penelitian ini
adalah peneliti sendiri dengan menggunakan pedoman waw ancara, pedoman
observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak perpanjangan waktu jam
kerja terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga yaitu dampak yang
ditimbulkan berupa dampak negatif dan positif dampak negatifnya berupa
kurangnya waktu berkumpul dengan anak di siang hari karena sebagian bes ar
waktu orang tua berada di tempat kerja. Dampak positif yang ditimbulkan berupa
penambahan waktu libur menjadi dua hari yang pada awalnya hanya satu hari.
Penambahan waktu ini menyebabkan waktu yang sangat panjang dihari sabtu dan
minggu sehingga waktu inilah yang digunakan oleh orang tua untuk berkumpul
dengan anak-anaknya, sehingga dapat menutupi kekurangan -kekurangan dalam
hal berinteraksi dengan anak di waktu senin sampai jumat.
Implikasi penelitian ini yaitu anak lebih memotivasi diri, lebih giat
belajar, meggunakan waktu sebaik mungkin, dan janganlah sekali -kali untuk
mendurhakai kedua orang tuanya sebab tidak ada sebuah kesuksesan di dunia dan
di akhirat kalau seorang anak durhaka kepada orang tu anya, karena sesungguhnya
ridahnya Allah swt tergantun g ridanya orang tua.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama dalam
masyarakat, karena dalam keluarga manusia dilahirkan dan berkembang menjadi
dewasa. Keluarga mempunyai fungsi dan tujuan utama untuk membuat seluruh
anggota keluarga dapat mencapai kehidupan yang sejahtera. Menurut para
pendidik, keluarga merupakan lapangan pendidikan yang pertama dan pendidik
pertamanya adalah orangtua. Orang tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati.
Sebagai pendidik kodrati, orang tua dianugerahkan naluri mendidik oleh Allah
swt. Karena naluri ini, timbullah rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-
anak mereka. Secara moral, hal ini akan memunculkan beban tanggung jawab
untuk memelihara, mengawasi, melindungi, dan membimbing keturunan mereka.1
Keluarga merupakan tempat pertama, di mana sifat kepribadian anak akan
tumbuh dan terbentuk. Seseorang akan menjadi warga masyarakat yang baik
bergantung pada kehidupan keluarga dimana anak tersebut dibesarkan.2
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan
pemerintah. Orang tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan anak hanyalah
tanggung jawab sekolah. Keluarga dan orang tua merupakan lingkungan pertama
dan utama bagi sang anak untuk memulai proses pendidikan.3 Oleh karena itu,
tidak mengherankan ketika Allah swt berfirman dalam QS al-Tahrim/66: 6
sebagai berikut.
1Jalaludin, Psikologi Agama (Cet. XVIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h 255.
2Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 282.
3Mahira, Materi Pendidikan Islam Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak (Cet .I;
Alauddin University Perss, 2012), h. 189.
2                      
              
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.4
Tanggung jawab ini dirasakan semakin penting pada masa sekarang ini,
sebab kehidupan sosial di luar keluarga dan masjid tidak selalu menunjang
tercapainya tujuan pendidikan islam. Misalnya acara televisi, radio serta beberapa
majalah yang menyajikan cerita-cerita yang tidak sepantasnya ditonton dan dibaca
anak-anak. jika orang tua tidak waspada, niscaya tidak akan mudah
menyelamatkan anak-anak mereka dari godaan syetan, baik dari golongan jin dan
manusia.5
Maka dalam Islam, orangtua merupakan institusi sosial terpenting dalam
membentuk generasi dan keturunan yang baik. Orang tua dalam  keluarga
memiliki  peranan strategi dalam  membentuk  anak  yang  baik  dan  jauh  dari
keburukan.6 Kesalehan orangtua sangat dituntut dalam membentuk keturunan
(anak-anak) yang baik. Oleh karena itu, orang tua seharusnya senantiasa berdoa
untuk kebaikan keluarganya, termasuk anak-anaknya, seperti yang tercantum
dalam QS al-Furqan/25: 74 sebagai berikut.
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Al-Qur’an,
2005), h. 560.
5Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan Masyarakat (Cet. III; Bandung: Diponegoro, 1996), h. 197.
6Abdullah ldi, Etika Pendidikan Keluarga, Sekolah dan Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Raja
Grafindo, 2016), h 138.
3                  
   
Terjemahnya:
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada
Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami),
dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.7
Kutipan ayat al-Qur’an di atas menunjukan bahwa ajaran Islam sangat
memperhatikan betapa pentingnya keberadaan anak-anak yang saleh dan salehah.
Anak yang saleh hanya akan dipersiapkan oleh orang tua dan keluarga yang saleh
pula. Rasulullah saw, tidak hanya mendoakan anak-anaknya tetapi juga sering
berdoa untuk anak-anak kaum muslimin.8 Karena kita semua tahu bahwa anak itu
adalah amanah, maka tindakan menyia-nyiakan amanah adalah khianat dan
khianat hukumnya adalah dosa besar. Orang tua yang saleh tidak akan berdoa
untuk anaknya dengan doa yang tidak baik karena orang tua tersebut sadar bahwa
jika doa yang tidak baik itu terkabulkan, pasti orang tualah yang merasakan
dampak buruknya.9 Sehingga dalam QS Ali-Imran/3: 38 Nabi Zakaria pernah
berdoa sebagai berikut.
           
  
Terjemahnya:
Di sanalah Zakariya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku,
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau
Maha Pendengar doa.10
Zakiah Daradjat mengatakan bahwa orang tua seharusnya tidak
mengatakan anaknya nakal akibat perilaku buruk dan bertentangan dengan  nilai
moral yang dilakukan sang anak. Namun, anak tersebut sebenarnya sedang
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 366.
8Abdullah Idi, Etika Pendidikan Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, h. 139.
9Abdullah ldi, Etika Pendidikan Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, h. 140.
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.55.
4menderita penyakit jiwa dan tidak memperoleh bimbingan yang membawanya
kepada kehidupan yang penuh dengan  nilai moral. Agamalah yang dapat
menjamin pembinaan moral manusia, baik anak-anak, remaja, maupun orang
dewasa.11 Adapun pendidikan pertama kali yang diperoleh sang anak berasal dari
orangtua, guru di sekolah dan  masyarakat atau lingkungan dimana anak itu
tinggal.
Oleh karena itu, orang tua berkewajiban mempersiapkan tubuh, jiwa dan
akhlak terhadap pendidikan anak-anaknya untuk menghadapi pergaulan
masyarakat yang ingar-bingar. Memang memberikan pendidikan yang sempurna
kepada anak-anak adalah tugas yang besar bagi orang tua. Kewajiban ini
merupakan tugas yang ditekankan agama. Orang tua yang tidak memperhatikan
pendidikan anak dipandang sebagai orang tua yang tidak bertanggung jawab atas
amanah yang diberikan Allah swt.12
Masalahnya adalah ketika keluarga yang hidup dalam lingkungan
masyarakat yang terdapat berbagai macam perubahan, di antaranya ada jenis
perubahan yang disebabkan oleh usaha-usaha yang dilakukan oleh Negara,
termasuk dampak atau akibat yang ada pada kebijakan-kebijakan pemerintah.
Misalnya perpanjangan waktu jam kerja bagi pegawai kantoran, merupakan salah
satu bentuk perubahan atau kebijakan yang dilakukan pemerintah, Oleh sebab itu,
setiap pegawai kantoran, sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat sudah
merupakan suatu kewajiban untuk menaati dan mematuhi kebijakan itu. Dampak
dari kepatuhan itu adalah bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan
pemerintah dengan ketentuan batas waktu kerja.
11Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), h. 124.
12M. Fauzi Rahman, Islamic Parenting,(Cet, I; Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011), h. 3.
5Dampak dari kurangnya waktu untuk anak dalam memberikan layanan
pendidikan, secara umum sangat jelas pada anak-anak moderen, khususnya yang
hidup di kota-kota besar sering terlampau cepat mengetahui dan mempelajari
sesuatu yang sebenarnya tidak cocok atau belum sesuai dengan dirinya. Keadaan
itu disebabkan oleh siaran-siaran radio, televisi yang ditontonnya, koran atau
majalah yang dibacanya,13 itu semua dapat menimbulkan dampak yang negatif
apabila pengawasan dari orang tua kurang terhadap anaknya, seperti: (1) dapat
berpengaruh terhadap pergaulan bebas karena kurang kontrol dari orang tua (2)
anak bisa saja secara sengaja membuka situs-situs porno apabila kurangnya
pengwasan dari orang tua (3) mengurangi sifat sosial manusia karena cenderung
lebih suka bermain internet di banding berinteraksi sesama manusia. Kenyataan
seperti itu tentunya dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan
psikologi anak, yang pada saat itu gejala-gejalanya belum terlihat dalam waktu
dekat.
Pemerintah mengeluarkan keputusan presiden No 68 tahun 1995. Yang
mengatur perpanjangan waktu jam kerja di lingkungan pemerintahan yaitu: (1)
hari kerja bagi seluruh lembaga pemerintah tingkat pusat dan pemerintah daerah
khusus ibu kota Jakarta ditetapkan lima hari kerja dalam lima hari mulai hari senin
sampai dengan hari jumat. (2) jumlah jam kerja efektif dalam lima hari kerja
sebagaimana dimaksut dalam ayat 1 adalah 37,5 jam dan ditetapkan. Hari senin
sampai dengan hari kamis masuk jam 07.30-16.00 dan waktu istirahat jam 12.00-
13.00, sedangkan hari jumat masuk jam 07.30-16.30 dan waktu istirahat jam
11.30-13.00.14
13Mahira B, Materi Pendidikan Islam Fase Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak, h.
188.
14Dwi Rahayu, Jam Kerja Produktif  Pegawai Negeri Sipil Unit Pelaksanaan Teknis
Daerah Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar Sekabupaten Kulon Pogo, skripsi
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2010).
6Kebijakan baru yang menginstruksikan para pekerja yang bekerja di
kantor-kantor pelayanan masyarakat di lingkungan provinsi untuk bekerja mulai
pukul 07.30 – 16.00 WITA dari hari senin sampai kamis dan bekerja mulai pukul
07.30 – 16.30 WITA khusus hari jumat. Aturan baru ini menggantikan peraturan
lama yang mengatur jam pelayanan masyarakat di kantor-kantor pemerintah di
Sulawesi Tengah mulai pukul 07.30 – 14.00 WITA. Peraturan baru ini
memperpanjang waktu pelayanan selama dua jam.
Perubahan ini tentu membawa implikasi pada berbagai aspek kehidupan
seorang pegawai. termasuk yang bekerja di kantor pemerintahan yang berada di
lingkup provinsi Sulawesi Tengah. Salah satu aspek yang terkena dampak adalah
semakin sedikitnya waktu bagi pegawai-pegawai tersebut untuk bersama
keluarganya. Secara spesifik, penurunan waktu bersama keluarga akan
memengaruhi pola pendidikan terhadap anak.
Kantor Kecamatan Lamala yang merupakan bagian dari daerah
administratif Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah, tidak luput dari
kebijakan tersebut. Berdasarkan kebijakan baru Pemerintah tentang perubahan
jam operasional pelayanan masyarakat tersebut, maka para pegawai yang bekerja
di Kantor Kecamatan Lamala ikut merasakan dampaknya secara langsung. Para
pegawai baru bisa pulang ke rumahnya dan bertemu keluarganya setelah pukul
16.00 WITA dari sebelumnya pukul 14.00 WITA. Walaupun hari kerja berkurang
menjadi lima hari, dari sebelumnya enam hari, tetapi perubahan ini tetap akan
memicu perubahan tertentu terhadap pola hubungan pegawai tersebut dengan
keluarganya, utamanya terhadap pola pendidikan anak.
Hal ini dapat terjadi utamanya setelah kebijakan pemerintah tentang
pemberlakuan lima hari kerja dengan perpanjangn waktu jam kerja bagi pegawai
7kantoran. Sebagai konsekuensi dari kebijakan itu orangtua menjadi jarang
berkumpul dengan anak-anaknya pada waktu-waktu tertentu. Padahal sejak dulu
kala, sudah umum diketahui bahwa anak membutuhkan suatu kasih sayang
tertentu dengan cara memberikan waktu khusus terhadap anak, sebab jika anak
mengalami kekurangan kasih sayang, maka perkembangan anak menjadi tidak
baik, kebutuhan akan pertolongan terhadap anak tidak cukup dengan memelihara
badannya saja, akan tetapi memerlukan pendidikan, keamanan dan rasa kesadaran
beragama bagi anak-anaknya.15
Penelitian ini tertuju pada orang tua yang bekerja di kantor Kecamatan
Lamala Sulawesi tengah yang sudah menikah dan mempunyai anak usia 6-15
tahun. Dari pengamatan peneliti perpanjangn waktu ini menyebabkan anak-anak
terjerumus dalam pergaulan bebas. Karena kurangnya perhatian dari orang tua,
sehingga mendekatkan anak pada minuman keras, obat-obatan, sabu-sabu dan
lain-lain. Bahkan ada yang masi berada dibangku sekolahan sudah berkenalan
dengan rokok.
Berdasarkan hal tersebut, penulis mengusulkan judul penelitian “Dampak
Perpanjangan Waktu Jam Kerja Terhadap Pendidikan Anak dalam Rumah Tangga
Studi Kasus di Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus penelitian
Fokus utama dalam penelitian ini adalah dampak perpanjangan waktu jam
kerja PNS dan Pendidikan Anak dalam Rumah Tangga. Dan penelitian ini
difokuskan pada lima orang ibu rumah tangga yang bekerja di kantor Kecamatan
Lamala Kabupaten Banggai Banggai Sulawesi Tengah dan sekaligus mempunyai
anak usia 6-15 tahun.
15Mahira B, Materi Pendidikan Islam Fase Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak, h.
164.
82. Deskripsi fokus penelitian
a. Perubahan Waktu Jam Kerja PNS
Terjadinya perubahan pada suatu sistem pasti sangat berpengaruh pada
aspek dan unsur-unsur tertentu yang langsung dan secara tak langsung merupakan
bagian integral dengan unsur-unsur lain dalam sistem itu. Terhadap pada
perpanjangan waktu jam kerja sebagai suatu bentuk perubahan yang dapat
membawa akibat tertentu terhadap individu-individu yang secara langsung terlibat
pada penerapan lima hari kerja dengan perpanjangan waktu jam kerja tersebut
yang semula dari jam 07.30 sampai pukul 14.00 berubah menjadi pukul 07.30 –
16.00 WITA dari hari senin sampai kamis dan bekerja mulai pukul 07.30 – 16.30
WITA khusus hari jumat, yang jelas perubahan jam kerja tersebut mempunyai
dampak, sehingga pada saat penambahan jam kerja menimbulkan dampak pada
suasana kehidupan keluarga terutama bagi kepentingan pendidikan bagi anak-
anaknya dalam rumah tangga.
b. Pendidikan anak dalam rumah tangga
Setiap anak tumbuh dan berkembang melalui proses belajar tentang
dirinya sendiri dan dunia sekitarnya. Proses ini akan berkesinambungan terus
selama masa hidup seseorang, sejak anak usia bayi sampai mencapai usia dewasa
dan ketika anak tumbuh menjadi dewasa maka dunianyapun berkembang dari
dunia rumah atau keluarga (ibu, bapak, kakak, dan adik) akan beranjak ke dunia
luar (teman, sekolah dan masyarakat).16
Anak merupakan warisan yang sangat berharga bagi setiap orang tua.
Karna orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh menjadi anak yang baik.
Orang tua juga menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan akhlak, moral
16Suwanto, Peranan Keluarga Terhadap Anak dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam di RW 08 Kelurahan Bergaslor Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang, skripsi (Salatiga:
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2015).
9dan budi pekerti yang baik sehingga anak dapat bermanfaat di keluarganya dan
terlebih lagi di lingkungan masyarakat. Anak usia 6-15 tahun yang menjadi
sasaran penelitian ini, karena diusia inilah anak mulai memasuki masa remaja,
sehingga orang para tua dituntut untuk memberikan pendidikan yang baik agar
dapat mengembangkan potensi atau keterampilan yang dimiliki anak secara
maksimal.
Maka dari itu peranan orang tua dalam pendidikan tidak hanya sebatas
memberikan uang saku yang cukup, tetapi juga memberikan pengasuhan dari
orang tua dengan memberi perhatian, kasih sayang, kepedulian dan dukungan dari
anggota keluarga. Semua ini akan berjalan dengan baik apabila orang tua mampu
membagi waktu, dalam mendidik serta memberikan pendidikan dan perhatian
yang cukup bagi anak.17
Adanya kesadaran orang tua akan tanggung jawab untuk membina dan
mendidik anak secara berkesinambungan perlu dikembangkan kepada setiap
keluarga agar pendidikan yang dilakukan sesuai dengan perkembangan di zaman
sekarang yang selalu cenderung berubah-ubah.
Bahkan perkembangan moderenisasi di zaman sekarang terkadang
membuat anak terjerumus pada pergaulan bebas yang tidak diinginkan oleh orang
tua. Sehingga pendidikan orang tua untuk anak diperlukan untuk mencegah hal-
hal negatif yang dapat terjadi pada kehidupan seorang anak. Untuk memudahkan
pembaca memahami fokus dan deskripsi fokus, di bawah ini dibuatkan matriks.
17Heni Mulya Irwana, Peranan Keluarga dalam Pendidikan Anak (Studi Kasus
Masyarakat Nelayan di Desa Tasikagung Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang), Skripsi
(Semarang: Universitas Negeri semarang, 2015).
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Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
Perpanjangan waktu jam kerja Dampak perpanjangn waktu jam kerja
yang awalnya dari jam 07.30 sampai
pukul 14.00 berubah menjadi 07.30
sampai dengan 16.00. Penelitian ini
tertuju pada dampak positif dan
negatif yang terjadi akibat
perpanjangan waktu tersebut.
Pendidikan anak dalam rumah tangga Pendidikan anak dalam rumah tangga
terdiri dari :
1. Pendidikan iman (pendidikan
kepercayaan kepada Allah swt,
malaikat, nabi-nabi, dan lain
sebagainya).
2. Pendidikan akhlak (pendidikan
dasar-dasar moral dan
kebiasaan yang baik, seperti
sopan santun).
3. Pendidikan fisik (memberikan
asuhan makanan yang baik
untuk perkembangan fisik
anak).
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Dampak perpanjangan waktu jam
kerja terhadap pendidikan anak dalam
rumah tangga
1. Anak tidak dapat dikontrol
(bebas untuk melakukan segala
hal).
2. Kurangnya kasih sayang dari
orang tua untuk anak-anaknya.
3. Tidak akrabnya antara orang
tua dengan anaknya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana perpanjangan waktu jam kerja bagi PNS (Pegawai Negeri Sipil)
di kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah?
2. Bagaimana pendidikan anak dalam rumah tangga bagi PNS (Pegawai
Negeri Sipil) di Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah?
3. Apakah perpanjangan waktu jam kerja bagi PNS (Pegawai Negeri Sipil)
berdampak terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga di Kantor
Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dampak dari perpanjangan waktu jam kerja bagi PNS
(Pegawai Negeri Sipil) di kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah.
2. Untuk mengetahui pendidikan anak dalam rumah tangga bagi PNS (Pegawai
Negeri Sipil) di Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah.
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3. Untuk mengetahui perpanjangan waktu jam kerja bagi PNS (Pegawai
Negeri Sipil)  berdampak terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga di
Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah
E. Kajian Pustaka
Pendidikan terhadap anak merupakan suatu upaya penanaman nilai-nilai
pendidikan kepada anak, khususnya pada anak yang orang tuanya bekerja sebagai
pegawai negeri di kantor Kecamatan Lamala. Kesadaran orang tua terhadap
penanaman nilai-nilai pendidikan diharapkan agar anak dapat berbuat baik kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan sekitar, maupun terhadap
diri sendiri sehingga dapat menjadi manusia yang insan kamil. Pendidikan yang
diberikan orang tua bertujuan untuk mendorong anaknya supaya tumbuh dan
berkembang dengan berbagai kompetensi yang dimilikinya. Pendidikan terhadap
anak bukan hanya mentransfer pengetahuan semata tetapi yang tidak kalah
pentingnya adalah bagaimana nilai-nilai tersebut dapat tertanam dalam hati,
pikiran, perkataan dan perbuatan.
Upaya untuk membentuk karakter anak agar bermanfaat untuk kehidupan
masyarakat, sejak dini harus dilakukan oleh orang tua. Rumah tangga merupakan
salah satu lembaga informal dimana menjadi peletak dasar pendidikan bagi
seorang anak. Pendidikan di rumah tangga adalah bagian dari sebuah pendidikan
yang berperan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Melalui
pendidikan di rumah tangga, maka diharapkan akan menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu
tidak hanya terbatas pada ranah kognitif semata akan tetapi juga pada ranah
afektif dan psikomotor.
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Berikut ini akan dikemukakan beberapa hasil penelitian sebelumnya
mengenai dampak perpanjangan watu jam kerja terhadap pendidikan anak dalam
rumah tangga, diantaranya:
1. Saida Manilet dalam penelitiannya yang berjudul; peran orang tua terhadap
pendidikan agama anak dalam rumah tangga di desa Morella Kabupaten
Maluku tengah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan: pertama,
gambaran kehidupan beragama dalam rumah tangga di desa Morella
Kabupaten Maluku Tengah belum dihidupkan secara optimal, karena waktu
yang diluangkan oleh orangtua untuk bekerja lebih diperioritaskan
ketimbang waktu untuk melaksanakan kewajiban agama, kedua, orang tua
di desa Morella Kabupaten Maluku Tengah memandang bahwa pendidikan
Islam dalam rumah tangga sangat penting bagi anak, namun pengetahuan
tentang waktu kapan dimulainya pendidikan serta pendidikan yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak belum dipahamin oleh orang tua. Ketiga,
bentuk pendidikan agama bagi anak dalam rumah tangga di Desa Morella
Kabupaten Maluku Tengah meliputi pendidikan iman, ibadah, moral, dan
sosial, tetapi belum dilaksanakan secara maksimal. Keempat, kendala
pendidikan Islam dalam rumah tangga di Desa Morella Kabupaten Maluku
Tengah adalah kurangnya kesadaran orangtua untuk menjalankannya secara
rutin.18
2. Mursidawati dalam penelitiannya yang berjudul; dampak konflik poso
terhadap terjadinya anak putus sekolah di kelurahan mapane kecamatan
poso pesisir Kabupaten Poso. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan:
bahwa urbanisasi yang tidak terkendali di Poso menyebabkan timbulnya
ketegangan-ketagangan sosial yang berkepanjangan, termasuk dalam aspek
18Saida Manilet, Peran Orang Tua terhadap Pendidikan Anak dalam Rumah Tangga di
Desa Morella Kabupaten Maluku Tengah, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2012).
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pendidikan. Hal ini nampak dari semakin meningkatnya populasi anak-anak
yang putus sekolah di Poso khususnya Kelurahan Mapane. Dari semua
kondisi ini diharapkan agar semua pihak dari berbagai lapisan masyarakat.
Agar senantiasa bertanggung jawab serta memelihara situasi dan kondisi di
poso, agar semua aktifitas dapat pulih kembali dan berjalan lancer,tentram
dan aman seperti sedia kala sebelum terjadinya konflik Poso.19
3. Suharti Abdul Latif dalam penelitiannya yang berjudul; Dampak
perpanjangan waktu jam kerja terhadap pendidikan anak dalam rumah
tangga di kelurahan Ujuna Kecamatan Palu Barat. Berdasarkan hasil
penelitian: perpanjangan waktu jam kerja merupakan kebijaksanaan yang
sifatnya mengikat bagi pegawai negeri sipil untuk mentaatinya. Dampak
utama yang ditimbulkan dari perpanjangan waktu adalah semakin
berkurangnya waktu bagi para orang tua sebagai pendidik khususnya di
siang hari untuk berada di rumah bersama anak-anaknya. Sehingga dengan
demikin turut berkurang pula waktu bagi orang tua dalam mendidik,
membimbing dan memberikan pengawasan serta berkomunikasi dengan
anak-anaknya. Padahal aspek-aspek yang demikian itu amat penting
kaitannya dengan upaya pendidikan orang tua kepada anaknya yang
berlangsung dalam rumah tangga.20
4. Dewi Nur Halimah dalam penelitiannya yang berjudul; Peran seorang ibu
rumah tangga dalam mendidik anak (studi terhadap novel ibuk, karya Iwan
Setyawan). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran yang
19Mursidawati, Dampak Konflik Poso terhadap terjadinya Anak Putus Sekolah di
Kelurahan Mapane Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin
Makassar, 2016).
20Suharti Abdul Latif, Dampak Perpanjangan Waktu Jam Kerja terhadap Pendidikan
Anak dalam Rumah Tangga di Kelurahan Ujuna Kecamatan Palu Barat, Skripsi (Palu: IAIN
Alauddin Palu, 1996).
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dijalankan ibuk sebagai ibu rumah tangga pada saat mendidik anak-anaknya
adalah: (1) sebagai teladan untuk selalu gemar menabung, (2) sebagai
pemenuh kebutuhan anak akan kebutuhan fisik seperti sandang, pangan dan
papan. Tak lupa pula kebutuhan spiritual seperti pentingnya berdoa dan
salat, (3) sebagai pemberi stimulus bagi perkembangan anak dalam bidang
pemeliharaan kesehatan anak, (4) sebagai orang tua harus memberikan
kesempatan berkembang bagi pekerjaannya, (5) sebagai guru harus
menerangkan tata cara atau peraturan dalam keluarga, (6) sebagai pengawas
yang selalu memberitahu untuk taat dan mematuhi peraturan di sekolah.21
F. Kegunaan Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoretis
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada para
pembaca mengenai pentingnya pendidikan anak dalam rumah tangga kususnya
bagi pegawai negeri sipil (PNS) di Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah.
2. Secara Praktis
Sebagaimana diketahui bahwa rumah tangga merupakan unit masyarakat
yang paling bawah dari susunan negara bahkan menjadi sendi-sendi penting bagi
Negara. Oleh karena itu penelitian ini merupakan bagian dari sumbangan terhadap
pembangunan masyarakat, bangsa, negara dan agama.
21Dewi nur halimah, Peran Seorang Ibu Rumah Tangga  dalam Mendidik Anak (Studi
terhadap Novel Ibuk, Karya Iwan Setyawan), Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaka
Yogyakarta, 2015).
16
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pendidikan Anak dalam Rumah Tangga
1. Pengertian Rumah Tangga
Islam telah mengajarkan kepada para orang tua dalam rumah tangga, agar
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. Sebab orang tua yang bertanggung
jawab melaksanakan suatu cara yang konsisten untuk mengarahkan dan mendidik
anak-anak agar dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban dan hak-hak mereka.
Maksud dari hal ini adalah untuk menanamkan rasa tanggung jawab kepada anak-
anaknya, supaya dapat melaksanakan tugas dan amanat di masa depan selaku
khalifah di muka bumi untuk mengatur apa yang ada di muka bumi ini.1 Sebagai
mana Allah swt. berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 30 sebagai berikut.
               
              
   
Terjemahnya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.2
Lingkungan rumah tangga adalah lingkungan yang paling pertama
dikenal oleh anak. Anak dalam hal ini pertama kali menerima pendidikan dari
orang tuanya. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak
1Munirah, Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak: Suatu Tinjauan dalam Perspektif
Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin Universi ty Press, 2013), h. 47.
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan  Terjemahnya, h. 6.
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mereka. Bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan orang tua
dalam rumah tangga. Apabila orang tua mampu memberikan contoh yang baik
terhadap anak-anaknya maka secara tidak langsung orang tua telah memberikan
pengajaran yang baik kepada anak keturunannya, karena pangkal ketentraman dan
kedamaian hidup terletak dalam keluarga, mengingat pentingnya keluarga yang
demikian itu, maka Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan
kecil saja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia yang dapat
memberi kemungkinan celaka dan bahagianya anggota keluarga tersebut di dunia
dan akhirat.3
Hidup berumah tangga merupakan tuntunan fitrah manusia sebagai
makhluk sosial. Keluarga atau rumah tangga muslim merupakan lembaga
terpenting dalam kehidupan kaum muslimin. Ini semua disebabkan karena
pengaruh besar yang diberikan pada keluarga dalam mencetak dan menumbuhkan
generasi masa depan, pilar penyangga bangunan umat Islam dan perisai
penyelamat negara. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa apabila bangunan
sebuah rumah tangga berantakan maka sebagai gantinya masyarakat serta negara
bisa dipastikan juga akan turut berantakan. Karena rumah tangga diibaratkan
seperti shalat, kalau shalat adalah tiang agama maka rumah tangga adalah tiang
Negara, karna begitu pentingnya keluarga dalam lingkup bernegara.4
Maka tak heran pendidikan agama Islam di rumah tangga merupakan
upaya untuk menumbuhkan kepribadian anak atau mencetak generasi masa depan
yang bermanfaat bagi negara. karena itu, orang tua perlu merekayasa
pembentukan manusia paripurna atau al-insan kamil melalui penciptaan situasi
3Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga (Cet, I; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 1.
4Sitti Aisyah Chalik. Konsep Hidayah dalam Al-Quran (Cet, I; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 209.
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interaksi dan edukatif yang kodusif. Al-Rasyidin dalam bukunya kamsinah yang
berjudul pembaharuan pendidikan di rumah tangga mengemukakan bahwa kata
al-insan digunakan dalam alquran untuk menunjukan totalitas manusia sebagai
makhaluk jasmani dan rohani, harmonisasi dari kedua aspek tersebut
mengantarkan manusia sebagai makhluk Allah yang unik dan istimewa.5
Materi pendidikan agama Islam di rumah tangga harus menumbuhkan
nilai-nilai iman kepada Allah swt. dan nabi Muhammad saw. Ibadah dan akhlak,
serta menanamkan kepada anak agar cinta kepada alquran. Abdurrahman Saleh
Abdullah dalam bukunya kamsinah yang berjudul pembaharuan pendidikan di
rumah tangga mengatakan bahwa materi pendidikan agama Islam harus mengacu
kepada tujuan bukan sebaliknya tujuan mengarah kepada materi. Karena itu,
materi tidak boleh berdiri sendiri terlepas dari kontrol tujuannya. Maka keimanan,
ibadah dan akhlak serta membaca, menulis alquran merupakan materi pendidikan
yang sangat esensial untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam di rumah
tangga.6 Abdullah Nasih Ulwan menegaskan bahwa ada beberapa tanggung jawab
orang tua sebagai pendidik yang perlu mendapatkan perhatian khusus di antaranya
adalah: pendidikan iman, akhlak, dan fisik.7
a. Pendidikan Keimanan
Iman adalah kepercayaan yang berkenaan dengan agama, keyakinan dan
kepercayaan kepada Allah swt. malaikat, nabi-nabi, kitab dan lain sebagainya.
Iman adalah kepercayaan yang meresap dalam hati, dengan penuh keyakinan dan
tidak ragu terhadap apa yang diimaninya. Serta memberi pengaruh terhadap
pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari atas dasar keimanan.
5Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 54.
6Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 54-55.
7Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam (Cet, III; Semarang:
Asy Syipa, 1981), h. 149.
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Menurut bahasa iman berarti pembenaran hati. Sedangkan menurut istilah iman
adalah membenarkan dengan hati mengucapkan dengan lisan dan mengamalkan
dengan amal perbuatan.8
Yang dimaksud dengan pendidikan iman adalah mengikat anak dengan
dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari’ah. Sejak anak mulai
mengerti dan dapat memahami sesuatu. Memahamkan hakekat keimanan yang
ghaib, seperti beriman kepada Allah swt. Beriman kepada malaikat, beriman
kepada hari kiamat dan beriman kepada seluruh perkara yang gaib. Kewajiban
orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga adalah memberikan dasar-
dasar pendidikan keimanan dan ajaran Islam sejak masa  pertumbuhannya,
sehingga anak akan terikat dengan Islam, baik akidah maupun ibadah, anak akan
hanya mengenal Allah swt. Tuhannya, Islam agamanya, alquran imamnya dan
Rasulullah saw. adalah pemimpin dan teladannya.9 Maka, tak mengherankan
ketika Allah swt berfirman dalam QS  Luqman/31: 13 sebagai berikut.
            

Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar.10
Jika iman itu telah kuat, maka tingkah laku orang itu akan berlangsung
berdasarkan pikirang yang telah dibenarkan dan diyakini hatinya. Keimanan yang
benar merupakan asas yang kuat bagi pendidikan yang kokoh sehingga terjamin
8Nur Khalisah Latuconsinah, Akidah Akhlak Kontemporer (Cet, I; Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 45.
9Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, h. 151.
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h 412.
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keberhasilannya, sehingga seorang mu’min dapat berperilaku yang jelas,
kehidupannya teratur rapi dan tertib. Oleh karena itu pendidikan yang didasarkan
atas keimanan, lebih utama dibanding dengan pendidikan yang tidak didasarkan
atas keimanan.11
b. Pendidikan Akhlak
Akhlak adalah jamak dari kata khuluq yang artinya perangai, moral, dan
tingkah laku. Kata tersebut mengandung segi persesuaian dengan kata khalq
yang berarti kejadian. Istilah lain ditemukan kata khuluq yang artinya
gambaran batin manusia yang sebenarnya (jiwa dan sifat-sifat batiniah).
Sedangkan khalq adalah merupakan gambaran bentuk jasmaniah seperti (tinggi
badan, warna kulit, bentuk wajah dan sebagainya).12 Pengertian dengan kata
khuluq yang terdapat dalam QS  al-Qalam/68: 4 sebagai berikut.
     
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.13
Ayat ini menggambarkan bahwa suasana kejiwaan manusia dapat terlihat
dalam interakasi kehidupan, demikian hal ini pada saat manusia melakukan
komunikasi dengan sesama, dapat terlihat kesediaan mengakses dan menerima
pendapat orang lain atau tidak menerima pendapat karena menganggap kalau
pendapatnyalah yang paling benar.14
Pendidikan akhlak yang harus diberikan orang tua adalah pendidikan
mengenai dasar-dasar moral dan kebiasaan yang baik seperti sopan santun, saling
11Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan Masyarakat (Cet. III; Bandung: Diponegoro, 1996), h. 118.
12Nur Khalisah Latuconsinah, Akidah Akhlak Kontemporer, h. 109.
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 564.
14Nur Khalisah Latuconsinah, Akidah Akhlak Kontemporer, h. 109.
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menghargai dan lain sebagainya. Orang tua harus menanamkan hal ini kepada
sang anak agar menjadi kebiasaan baik bagi sang anak.15
Karena akhlak atau moral adalah pola tindakan yang didasarkan atas nilai-
nilai kebaikan. Akhlak yang baik dapat menjadi jawaban atau jembatan agar
seseorang dapat diterima dengan baik di lingkungan masyarakat. Sebaliknya
orang yang tidak berakhlak pasti akan sangat sulit diterima di lingkungan
masyarakat.
c. Pendidikan fisik
Beberapa tanggung jawab yang dipikulkan agama Islam terhadap para
pendidik, seperti ibu, ayah dan para pengajar lainya, adalah tanggung jawab untuk
memberikan pendidikan fisik terhadap anak yang bersangkutan. Demikian itu agar
anak-anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang sehat, kuat, bersemangat dan
bergairah.16 Sehingga anak dapat beraktifitas menurut apa yang dia inginkan.
2. Unsur-unsur Pembentukan Rumah Tangga
Memahami pengertian rumah tangga seperti uraian di atas dapat ditarik
suatu kesimpulan, bahwa rumah tangga itu sebagai suatu organisasi dalam
lingkungan masyarakat yang tidak terbentuk begitu saja. Akan tetapi, bila
diperhatikan secara mendalam tampak adanya beberapa unsur pembentukan
rumah tangga tersebut. Unsur-unsur itulah yang menyebabkan terbentuknya
sebuah ikatan kehidupan yang dinamakan rumah tangga. “Unsur-unsur tersebut
menurut pendapat dari Mahfudli Sahli terdiri dari: (1) Suami, (2) istri, (3) anak-
anak, dan (4) orang tua, baik orang tua sendiri atau orang tua sebagai mertua”.17
15Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, h. 174.
16Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, h. 219.
17Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, h. 10.
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Dari unsur-unsur yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa suami,
istri dan anak-anak merupakan anggota inti dari sebuah rumah tangga. Sedangkan
kehidupan orang tua sendiri dan orang tua yang menjadi mertua di perhitungkan
sebaggai anggota tambahan dalam rumah tangga. Kehadiran orang tua sendiri dan
orang tua sebagai pihak mertua biasanya disebabkan karena setiap orang tua pada
masa tuanya sangat ketergantungan terhadap anak-anaknya, disatu sisi untuk
menjaga kelangsungan hidup agar orang tua tidak terlunta-lunta dimasa tuanya
dan disisi lain sang anak ingin balas budi kepada orang tuanya yang telah
melahirkan dirinya.
3. Tujuan Pembentukan Rumah Tangga
Apakah sebenarnya tujuan dari pembentukan rumah tangga? Pertanyaan ini
sering timbul setelah dipahami rumah tangga itu merupakan suatu kelompok kecil,
terdiri dari dua orang (suami dan istri) atau lebih yang memiliki tempat tinggal
yang sama dan mempunyai hubungan darah, terikat oleh suatu pernikahan atau
adopsi dalam suatu keluaraga. Pendapat ini dikemukakakan oleh Elliot dalam
bukunya Syamsuddin AB, yang berjudul sistem pengasuhan orang tua agar anak
berkualitas.18 Tujuan pembentukan rumah tangga dapat terdiri dari: (a)
memperoleh ketenangan hidup, (b) memperoleh kebahagiaan hidup, (c)
memperoleh keturunan, dan (d) memperoleh kekayaan.19
Beberapa tujuan yang telah dikemukakan di atas tidak saja memberikan
dampak pada kehidupan rumah tangga, akan tetapi bisa juga berdampak pada
suatu bangsa atau negara. Sebab negara dan rumah tangga memiliki keterkaitan
kelembagaan begitu kuat sehingga tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang
18Syamsuddin AB, Sistem Pengasuhan Orang Tua agar Anak Berkualitas (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 1.
19Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, h. 17.
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lainnya. Bila masing-masing rumah tangga dapat mencapai tujuan tersebut maka
akan tercapai kebahagiaan rumah tangga dan dampaknya sampai kepada negara
yang bersangkutan. Dalam QS ar-Rum/30: 21 sebagai berikut.
                 
           
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.20
Melihat dari terjemahan ayat ini dapat disimpulkan bahwa ruma tangga
yang bahagia ketika dalam rumah tangga itu terdapat kenyamanan, ketentraman
dan cinta kasih kepada anggota keluarga.
Berdasarkan tujuan-tujuan rumah tangga seperti yang diuraikan di atas,
dapat menunjukan ada beberapa fungsi dari rumah tangga tersebut. Menurut
Suprajitno dalam bukunya Syamsuddin AB yang berjudul sistem pengasuhan
orang tua agar anak berkualitas mengatakan fungsi rumah tangga sebagai berikut.
a. Fungsi keagamaan, untuk memberikan pemaham kepada anggota
keluarga tentang agama agar menjadi insan yang agamis.
b. Fungsi perlindungan, untuk menumbuhkan situasi yang sangat kondusif
baik dari aspek keamanan atau aspek kesehatan.
c. Fungsi sosial budaya untuk menanamkan nilai-nilai sosial budaya
bangsa kepada anggota keluarga agar dapat memelihara kehidupan
sosial budaya bangsa.
d. Fungsi reproduksi untuk mendapatkan keturunan agar mempunyai
generasi-generasi penerus keluarga.
e. Fungsi sosialisasi untuk mengembangkan komunikasi yang efektif yang
seharusnya terjadi dalam keluarga. Misalnya memberikan pujian kepada
anak, mengajak anak bekerjasama dalam mengerjakan sesuatu dan
memberikan keteladanan kepada anak.
f. Fungsi kasih sayang maksudnya orang tua berkewajiban memberikan
kasih sayang kepada anak-anaknya.
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.
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g. Fungsi ekonomi maksudnya orang tua terutama ayah berkewajiban
dituntut mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
keluarga.
h. Fungsi pembinaan lingkungan untuk memberikan kepada keluarga
keserasian, keselaras dan keseimbang terhadap keadaan yang senantiasa
berubah agar keluarga tidak dikucilkan dalam lingkungannya.21
Pada masa sekarang ini, pengaruh keluarga mulai melemah salah satu
penyebabnya karena orang tua tidak mengambil peran pendidikan dalam rumah
tangga. Sehingga fungsi keluarga yang harus diajarkan kepada sang anak
terlupakan, inilah yang menyebabkan anak terjerumus dalam pergaulan bebas.
Untuk mencegah hal ini diharapkan orang tua mampu menjadi pendidik dalam
rumah tangga untuk mengajarkan fungsi-fungsi rumah tangga kepada anaknya.
4. Rumah Tangga sebagai Lingkungan Pendidikan Anak
Berbicara tentang rumah tangga sebagai lingkungan pendidikan, tidak
terlepas pada pembahasa kedudukan rumah tangga sebagai lingkungn pendidikan
anak dan peranan orang tua sebagai pendidik. Kedua hal tesebut akan diuraikan
dalam uraian berikut.
a. Peranan Rumah Tangga Sebagai Lingkungan Pendidikan
Menentukan di lingkungan mana anak dapat memperoleh pendidikan.
Sepintas saja dapat diberikan jawaban, yaitu: di lingkungan mana saja yang
memungkinkan berlangsungnya pendidikan maka dalam lingkungan itu pulah
anak dapat memperoleh suatu pendidikan. Untuk memastikan kebenaran keluarga
sebagai salah satu lingkungan pendidikan dapat kita liat dari penjelasan di bawah
ini.
Keluarga merupakan tempat pertama untuk menjalankan fungsinya yaitu
program kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan. hal ini bermaksud bahwa
21Syamsuddin  AB, Sistem Pengasuhan Orang Tua agar Anak Berkualitas, h. 26.
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keluarga merupakan wahana pertama untuk membentuk karakter anak.22 Seorang
anak dapat berbudi pekerti baik disebabkan karena pendidikan orang tuanya
dalam keluarga. Begitupun sebaliknya jikalau anak berbudi pekerti buruk juga
disebabkan karena ketidak pedulian orang tua pada anaknya.
Sekiranya cinta kasih sayang dari orang tua tidak terealisasikan secara
memadai dan seimbang, maka anak akan mendapat kesulitan dalam
menyelaraskan kehidupan bermasyarakatnya, tidak mampu bergaul, tidak pula
mampu hidup secara tolong menolong atau mendahulukan kepentingan orang lain
dan menyisihkan kepentingan diri sendiri. Kemudian pada saat ia tumbuh dewasa,
kadangkala tidak dapat menjadi seorang ayah yang penyayang, atau suami yang
dapat bergaul dengan baik dengan istrinya, dan mendaptkan kesulitan dalam hidup
bertetangga. Demikianlah seterusnya.23
Pada hal ini peranan orang tua dalam mendidik, sangat dibutuhkan oleh
sang anak, karena orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya. Ketika guru
di sekolah mempunyai kewajiban untuk mendidik murid-muridnya maka orang
tua juga punya kewajiban agar mendidik anak-anaknya, dalam sebuah rumah
tangga.
Dengan demikian, jelas bahwa rumah tangga atau keluarga dengan anggota
kelompoknya pada dasarnya dapat diamati sebagai sebuah kelas yang
menjalankan proses perubahan perilaku terhadap pengetahuan anak dan sikap
anak, terutama sikap terampil dan mandiri. Rumah tangga berfungsi sebagai
lembaga pendidikan berkepentingan menyediakan pendidikan pra-nikah agar
22Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 108.
23Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan Masyarakat (Cet. III; Bandung: Diponegoro, 1996), h. 197.
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keharmonisan yang dicapai oleh keluarga tersebut dapat diwariskan kepada anak-
anaknya.24 Sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan selanjutnya.
b. Peranan Orang Tua Sebagai Pendidik
Menjadi orang tua merupakan salah satu proses yang dijalani oleh
pasangan suami istri yang mempunyai anak. Masa transisi menjadi orang tua
sering terjadi ketika kelahiran anak pertama, sebab orang tua pada masa ini belum
mempunyai pengalaman terhadap bagaimana cara mendidik seorang anak.25
Mendidik anak merupakan salah satu tugas yang mulia, seorang ibu sangat
berperan penting dalam pengsuhan  anak. Karena keluarga adalah sebuah
madrasah dan seorang ibu harus menjadi guru yang baik dalam sebuah madrasah
tersebut. Teristimewa pada saat anak masih kecil maka seorang ibu harus
senantiasa memberikan pendidik dan dapat menjadi  teman mereka yang baik.26
Agar anak dapat dengan mudah berinteraksi ketika berada di lingkungan
masyarakat.
Seorang ibu jangan sampai melupakan pendidikan nilai-nilai keagamaan
untuk anaknya, sebab agama memegang peranan penting dalam membangun
keharmonisan dalam keluarga. Keluarga yang tumbuh dengan nilai-nilai
keagamaan maka ketenangan, kedamaian dan kesejahteraan akan diberikan oleh
Allah swt kepada keluarga tersebut. Sebaliknya jikalau dalam sebuah keluarga
jauh dari nilai-nilai keagamaan maka kesengsaraan, kelaparan dan kemiskinan
akan melanda keluarga tersebut.
Hasil penelitian menunjukan bahwa keluarga yang tidak religius, yang
tidak punya komitmen atau yang komitmennya lemah, mempunyai resiko empat
24Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam (Cet. I; Padang: Kementrian Agama
RI, 2011), h. 27.
25Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2013), h. 16.
26Syamsuddin AB, Sistem Pengasuhan Orang Tua agar Anak Berkualitas, h. 98.
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kali untuk tidak mendapatkan kebahagiaan dalam berkeluarga, bahkan berakhir
dengan perselingkuhan, penceraian dan kecanduan NAZA (Narkotika, Alkhol dan
zat adiktif).27
Orang tua yang tidak memberikan pendidikan pada anaknya sesungguhnya
telah melakukan kekeliruan. Sebab anak yang dilahirkan itu disebabkan oleh
perbuatan mereka (suami-istri). Karena anda telah menjadi penyebab hadirnya
mereka di dunia ini, maka berdasarkan kewajiban agama dan nilai-nilai
kemanusiaan, pendidikan dan pengajaran menjadi tanggung jawab anda sebagai
orang tua.28
Tanggung jawab yang mendorong orang tua untuk senantiasa berperan
sebagai pendidik itu diperkuat lagi dalam alquran. Sebagai mana Allah swt.
berfirman dalam QS al-Tahrim/66: 6 sebagai berikut.
                      
              
Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.29
Dari ayat tersebut tampak bahwa dalam kondisi bagaimanapun orang tua
harus tetap bertanggungjawab agar selalu mengutamakan pendidikan untuk
anaknya. Karena masa depan anak dalam sebuah rumah tangga tak luput dari
bimbingan orang tua sebagai pendidik yang pertama. Misalnya tentang masa
depan sikap keagamaan seorang anak, taat atau ingkarnya dia kepada Allah swt itu
27Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, h. 120.
28Ibrahim Amini, Anakmu Amanatnya (Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 7.
29Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560.
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semua tergantung dari bagaimana orang tua memberikan pendidikan pada
anaknya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh nabi Muhammad saw dalam
sebuah hadisnya. Sebagai berikut:
 َﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﻲﺒﱠﻨﻟا َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُ ﱠ  َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَﺮُھ ِﻲَﺑأ ْﻦ: ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا َﻰﻠَﻋ ُﺪَﻟُْﻮﯾ ﱠِﻻإ ٍدُْﻮﻟْﻮَﻣ َِﻞﺜَﻤَﻛ ِﮫِﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﻤﯾ َْوأ ِﮫِﻧاَﺮ ِّﺼَُﻨﯾ َْوأ ِﮫِﻧَاد ِّﻮَُﮭﯾ ُهاََﻮَﺑﺄَﻓ
 َُﺞﺘُْﻨﺗ ِﺔَﻤﯿَِﮭﺒْﻟا َءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﮭِﯿﻓ ىََﺮﺗ ْﻞَھ َﺔَﻤﯿِﮭَﺒْﻟا
Dari Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah
yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani, ataupun
seorang Majusi. Sebagaimana seekor binatang yang melahirkan anaknya
tanpa cacat, apakah kamu merasakan (melihat) ada yang terpotong
hidungnya?30
Masing –masing dalil di atas mengandung agar setiap orang tua senantiasa
mendidik anak-anaknya, walaupun waktunya sangat terbatas, disebabkan oleh
aktifitas di luar rumah seperti berkebun, kerja kantoran, berjualan di pasar dan
masi banyak lagi aktivitas yang menyita waktu untuk berkumpul dengan keluarga.
tetapi aktivitas tersebut jangan sampai membuat kita lupa akan tugas dan
tanggung jawab kita terhadap pendidikan yang harus kita berikan kepada anak,
apalagi sampai melupakannya.
c. Beberapa faktor dalam rumah tangga yang kurang menguntungkan bagi
pendidikan anak.
Beberapa faktor dalam rumah tangga yang kurang menguntungkan bagi
keberhasilan pendidikan terhadap anak. Faktor-faktor yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1) Tidak utuhnya anggota rumah tangga
30Ahmad Ali, Kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim, (Cet. I; Jakarta: Alita Aksara Media,
2012), h. 742.
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Melihat realita kehidupan sekarang di mana membuktikan banyak hal yang
membuat rumah tangga hancur (broken home), suatu kenyataan yang harus diakui
dan tidak dapat diingkari ketika terjadi kehancuran rumah tangga dan
mempertahankannya pun suatu perbuatan yang sia-sia.31
Padahal Islam telah mengatur penyelesaian konflik dalam rumah tangga
yang dapat dimulai dari saling terbuka dan saling mengingatkan antara pasangan
suami istri, jika tidak selesai maka dapat melakukan pisah ranjang, kemudian
mencari juru damai, selanjutnya boleh menggunakan pukulan yang bersifat
mendidik dan terakhir jika semua itu tidak mampu menyelesaikan masah, barulah
boleh menjatuhkan talak yang disahkan oleh pengadilan. Namun bagi suami atau
istri yang saleh dan memiliki pengendalian diri, tentulah akan terus mencari solusi
demi solusi agar masah ini tidak sampai ke pengadilan.32
Keutuhan anggota rumah tangga yang dimaksud di sini adalah suami dan
istri harus menjadi syarat untuk dapat terlaksananya tugas-tugas pendidikan
terhadap anak dalam rumah tangga dengan baik. Sebaliknya bila salah satu
diantara keduanya tidak ada, maka akan kurang memberikan hasil yang maksimal
dalam penyelenggaraan tugas-tugas pendidikan itu.
Apalagi di zaman sekarang dimana kesibukan orang tua dengan pekerjaan
sering membuat mereka lalai terhadap pendidikan untuk anaknya. Coba
bayangkan ketika orang tua kembali dari kerja mereka mendapati anak-anaknya
sudah pergi bermain di luar, ketika anaknya pulang orang tuanya sudah istirahat
(tidur) dan begitu seterusnya. Sehingga sering orang tua tidak dapat
berkomunikasi dengan anaknya disebabkan oleh kesibukan masing-masing. Hal
ini pasti sangat tidak menguntungkan bagi perkembangan sang anak.
31Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayed, Fiqih Munakahat Khitbah,
Nikah dan Talak, (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2014), h. 252.
32Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam (Cet. I; Padang: Kementrian Agama
RI, 2011), h. 103-104.
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Dapat disimpulkan ketidakutuhan keluarga di sini maksudnya ketika salah
satu anggota keluarga tidak menjalankan fungsinya dengan maksimal, seperti hal
di atas. Orang tua meninggalkan anak-anaknya di rumah demi sebuah pekerjaan,
maka jelas anak-anak akan kurang memperoleh pendidikan dari kedua orang
tuanya.
Adanya kesibukan seperti di atas orang tua masih mampu menjalankan
kedudukan dan fungsinya sebagai pendidik, tetap saja waktu yang dipergunakan
pun sangat terbatas. Sehingga keterbatasan waktu merupakan salah satu faktor
dalam rumah tangga sebagai faktor yang kurang mendukung terlaksananya upaya
pendidikan anak dalam rumah tangga oleh orang tuanya sendiri.
2) Keterbatasan waktu
Waktu adalah sumber daya yang unik, setiap orang memilikinya dalam
jumlah yang sama. Ia tidak dapat dibeli dan setiap urusan kita di dunia ini pasti
memerlukan waktu.33 Termasuk pendidikan kepada anak-anak di dalam rumah
tangga juga terpengaruh terhadap waktu yang disediakan oleh orang tua.
Memang pendidikan bagi anak yang berlangsung dalam sebuah keluarga,
pasti memerlukan waktu yang panjang dan kesediaan orang tua bagaimana
mengisi waktu itu untuk anak-anaknya. Berangkat dari permasalahan di atas
membuat kita berkosentrasi pada kurangnya waktu orang tua untuk memberikan
pendidikan pada anaknya yang di sebabkan oleh perubahan zaman.
Dampak yang timbul disebabkan oleh perubahan zaman salah satunya
adalah dampak perpanjangan waktu jam kerja, sehingga memperpanjang pula
waktu orang tua berada di luar rumah berpisah dengan anak-anaknya. Dengan
panjangnya waktu orang tua berada di luar rumah itu menunjukan semakin
sedikitnya waktu untuk mendidik anaknya dalam rumah tangga.
33A Dale Timpe, Seri Manajemen Sumber Daya Manusia Mengelola Waktu
(Cet.IV;Jakarta: Pt Elex Media Komputindo, 1999), h. 69.
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Dari faktor yang disebutkan di atas ini menunjukan kemungkinan besar
munculnya dampak negatif terhadap pertumbuhan seorang anak, sehingga orang
tua diharapkan harus pandai-pandai mengelola waktu agar dapat memberikan
pendidikan yang semestinya untuk anak-anaknya
B. Perpanjangan Waktu Jam Kerja Bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS)
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Pegawai negeri sipil (PNS) sebagai salah satu bagian penting aparatur sipil
Negara.34 Sebagaimana kita ketahui aparatur sipil Negara mempunyai Tugas
utama yang harus dilaksanakan yaitu menjalankan fungsi pemerintahan untuk
mewujudkan tujuan Negara sebagaimana yang telah diamanatkan oleh Undang-
Undang Dasar 1945. Kedudukan dan peranan dari PNS dalam organisasi
pemerintahan sangat penting dan sangat menentukan dalam pelaksanaan program
pembangunan nasional. Karena peranan dan kedudukan ini merupakan sebuah
tanggung jawab besar bagi setiap pegawai negeri sipil.
Pegawai negeri sipil adalah unsur aparatur Negara, abdi Negara dan abdi
masyarakat yang harus menjadi contoh atau teladan yang baik bagi masyarakat
dalam tingkah laku, tindakan dan ketaatan pada aturan perundang-undangan yang
berlaku. Untuk menjaga martabat dan kehormatan, pegawai negeri sipil harus
menjaga kode etik dan kode perilaku sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
nomor 5 (lima) tahun 2014 tentang aparatur sipil Negara.35
Pegawai Negeri Sipil yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan
tersebut, maka akan dikenai sanksi sebagaimana diatur dalam peraturan
34Undang-Undang Dasar RI No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara Republik
Indonesia (Tambahan Lembaran Negara Repoblik Indonesia Nomor 5494), h 3.
35Lihat Pasal 3 hurf b, Pasal 5 ayat (1) Pasal 5 ayat (2) huruf I Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6 dan Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494), h 2.
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pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS).36
Kode etik dan kode perilaku ini berisi pengaturan perilaku PNS yang harus ditaati
dan dijalankan.
Salah satu kewajiban bagi PNS (Pegawai Negeri Sipil) antara lain adalah
kewajiban untuk menaati segala ketentuan peraturan Undang-Undang dan
kebijakan pemerintah dalam melaksanakan tugasnya sebagai pegawai negeri sipil.
Termasuk kebijakan pemerintah yang telah merubah jam kerja bagi PNS yang
awalnya hanya 6 (enam) jam perhari menjadi 8 (delapan) jam 30 menit perhari.
2. Perpanjangan Waktu Jam Kerja
Pertama kalinya regulasi yang mengatur tentang banyaknya waktu jam
kerja PNS adalah keputusan presiden nomor 58 tahun 1946 yang berlaku untuk 6
(enam) hari kerja dalam satu minggu, dan keputusan presiden nomor 68 tahun
1995 untuk 5 hari kerja.37 Apa bila dijumlahkan  maka setiap pegawai negeri sipil
(PNS) harus bekerja selama 8 (delapan) jam 30 menit sehari atau 42 jam 30 menit
dalam 5 hari kerja.
Dengan perubahan itu maka menimbulkan dampak, Perihal kehidupan
berkeluarga yang terpengaruh oleh perubahan-perubahan yang terjadi, seperti
semakin kurangnya kesempatan berkumpul orang tua dengan anggota keluarga,
disebabkan karena pekerjaan orangtua yang banyak menyita waktu untuk
keluarganya, terutama di siang hari
Sehingga dalam alquran Allah swt selalu mengingatkan betapa pentingnya
waktu bagi manusia. Agar manusia dapat memanfaatkannya dengan sebaik-
36Lihat Pasal 3 Angka 4 Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 74 dan
Tambahan Lembran Negara Republik Indonesia Nomor 5135), h 3.
37Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, “Analisis Beban Kerja”, Official Website
Pemerintah Provinsi Sumatera  Barat,
http://www.sumbaraprov.go.id/image/2017/10/file/analisis_beban_kerja.pdf (27 Agustus 2018).
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baiknya. Termasuk memberikan pendidikan kepada anak-anaknya agar kita tidak
termasuk orang-orang yang rugi, rugi di dunia lebih-lebih rugi di akhirat. Allah
swt berfirman dalam QS al-Asr/103: 1-2 sebagai berikut.
         
         
Terjemahannya:
1. Demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 3.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran.38
Perpanjangan waktu jam kerja yang merupakan suatu bentuk perubahan
zaman yang terjadi pada masa sekarang ini. Merupakan sebuah peraturan yang
mau tidak mau harus ditaati dan dilaksanakan bagi Pegawai Negeri Sipil. Hal ini
sebagai mana yang dikemukakan oleh Hasan langgulung dalam bukunya teori-
teori kesehatan mental, beliau mengatakan bahwa kecepatan adalah ciri-ciri abad
ini39. Begitu pula perpanjangan waktu dan perubahan-perubahan yang terjdi di
masa sekarang merupkam ciri-ciri yang membedakan masa kini dan masa lampau.
3. Kelebihan perpanjangan waktu jam kerja
a. Penghematan
Kebijakan lima hari kerja yang yang terjadi di kantor-kantor pemerintah
maupun suwasta akan dapat menghemat penggunaan energi, seperti
BBM dan energi listrik. Hal ini dapat terjadi karena penggunaan
kendaraan bermotor dan penggunaan alat elektronik.
b. Peningkatan ekonomi
Dengan adanya waktu dua hari luang tersebut, sebagian besar warga
memilih berkunjung ke pusat-pusat belanja, sarana hiburan dan pusat
jajanan makanan. Hal ini akan memacu pertumbuhan industri baik
besar, menengah maupun kecil.
c. Menggerakkan industri pariwisata
Di luar negeri, hari sabtu dan minggu suda menjadi hari libur nasional,
sehingga pada waktu tersebut terjadi peningkatan kunjungan wisatawan
di tempat-tempat wisata seperti permandian kebun binatang dan pantai.
38Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan  Terjemahnya, h. 601.
39Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental (Cet. II; Jakarta: Pustaka Al Husna,
1992), h. 4.
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d. Mengurangi kemacetan jalan
Dengan adanya waktu dua hari yang luang tersebut, sebagian besar
warga memilih tinggal di rumah atau berlibur ke luar kota. Hal ini
menyebabkan konsentrasi di jalanan menurun.40
4. Kekurangan perpanjangan waktu jam kerja
a. Dapat menimbulkan penyakit
Di Jepang di mana jam kerja yang panjang sangatlah lazim, banyak
yang mengalami kematian akibat penyakit kardiovaskular, misalnya
gagal jantung akut dan  stroke.
b. Stres
Jam kerja yang panjang juga diketahui bisa memicu kecemasan dan
stress dan mudah tersinggung. Pada akhirnya pekerja tersebut akan
mengalami kelelahan dalam bekerja dengan kecenderungan mengalami
obesitas yang tinggi.41
c. Merusak keharmonisan rumah tangga
Jam kerja yang panjang akan menghadirkan tekanan yang besar untuk
dapat menyeimbangkan antara komitmen kerja dan untuk keluarga.
Maksutnya terkadang banyak orang yang susah membagi waktu dengan
keluarga karena disibukkan dengan pekerjaan.42
Kelebihan dan kekurangan perpanjangan waktu tersebut di ketahui dapat
memberikan keuntungan dan dapat juga memberikan kerugian bagi seorang
pegawai yang bersangkutan, sehingga seorang pegawai yang terkena dampak
perpanjangan waktu harus pandai-pandai mengatur waktunya, agar hal-hal yang
tidak diinginkan seperti terkena penyakit, stres dan merusak keharmonisan dalam
rumah tangga dapat dihindarkan.
C. Kerangka Konseptual
Dalam suatu penelitian bertolak dari adanya permasalahan yang penting
dan menarik perlu adanya pemecahan. Untuk dapat mengatasi permasalahan
tersebut perlu adanya data yang akurat agar jalan keluar yang ditempuh betul-
betul akurat. Untuk menjembatani antara masalah dalam penelitian dengan data
40 Melia Rachna, Hubungan Persepsi Kebijakan Lima Hari Kerja dengan Produktivitas
PNS di Seketariat Daerah Kabupaten Kulon Progo, skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013).
41Margot Shields, “Loong Working Hours and Health”, Jurnal Health 11, no. 2 (1999) :
h.1
42Shoaib Akhtar Dkk,” Impact Of Long Working Hours On Family Wellbeing Of
Corporate Family,” world applied sciences journal 16, no. 9 (2012) : h.1
35
yang ingin diperoleh dalam rangka melihat fakta yang sebenamya perlu dilakukan
kajian teori.
Oleh karena itu teori mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian, yaitu sebagai landasan berfikir dalam setiap langkah yang
dilakukan. Sedangkan untuk menjelaskan makna dan maksud dari kata-kata yang
ada dalam teori-teori tersebut, perlu adanya kerangka konsep yang lengkap dan
menjelaskan hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti. Berdasarkan kajian
teori yang diperjelas dengan kerangka konseptual itulah akan diperoleh jawaban
teoritis yang bersifat sementara dari permasalahan yang diteliti, yang dituangkan
dalam bentuk hipotesis.43
43Tjetjep Samsu, “Kajian Teori, Kerangka Konsep dan Hipotesis dalam
Penelitian”(Makalah, Balai Pengembangan Kelompok Belajar Sumatera Barat, 2003), h. 1.
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Bagan kerangka konseptual di atas menunjukan bahwa banyaknya waktu
yang dipakai orang tua di siang hari untuk bekerja atau mencari nafka untuk anak-
anaknya. Sedangkan diwaktu malam hari, orang tua menggunakannya untuk
istirahat (tidur). Sedangkan disatu sisi anak-anak membutuhkan pendidikan dari
orang tuanya. Sehingga dari perubahan waktu jam kerja orang tua yang
berdampak terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga. Peneliti ingin meneliti
dampak yang terjadi dari perpanjangan waktu tersebut.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif. Penelitian ini, bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi dari “Dampak perpanjangan waktu
jam kerja terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga di kantor Kecamatan
Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah”.
Penelitian deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian
dalam bentuk studi kasus. Penelitian ini memusatkan dari pada suatu unit tertentu dari
berbagai macam fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Dari ciri
penelitian ini memungkinkan studi ini dapat amat mendalam dan menusuk atau
menggali lebih jauh lagi dari sasaran penelitian.1
Penelitian deskriptif kualitatif ini lebih menekankan pada keaslian data dan
tidak hanya berangkat dari teori-teori saja, melainkan dari sebuah fakta yang terjadi di
lapangan. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan kenyataan
yang benar-benar terjadi pada lokasi penelitian atau masyarakat tertentu.
Penelitian kualitatif  juga sering disebut dengan metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah atau natural setting. Metode
penelitian kualitatif disebut juga dengan metode etnographi karena pada dasarnya
metode penelitian ini lebih banyak digunakan pada bidang antropologi budaya.
1M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Cet VI; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), h. 68.
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Disebut penelitian kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya bersifat
kualitatif.2
Maka dari itu penelitian ini lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti
kasus-kasus yang membutuhkan studi mendalam, contoh permasalahan tingkah laku
konsumen atas suatu produk, hubungan suatu kebudayaan dengn pembentukan
karakter peserta didik dan dampak perpanjangan waktu terhadap pendidikan anak
dalam rumah tangga.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor Kecamatan Lamala yang
merupakan salah satu dari beberapa kantor Kecamatan yang ada di wilayah
Kabupaten Banggai Propinsi Sulawesi Tengah. Yang didirikan pemerintah pada
tahun 1975 dan selesai tahun 1976 dengan dana 10.000 000, yang pada saat itu
Ahmad Mahiwa yang menduduki jabatan camat pertama kali di kantor Kecamatan
Lamala3. Kantor Kecamatan Lamala kantor ini berada di Jl. Siswa. Desa
Bonebobakal. Kabupaten Banggai. Provinsi Sulawesi Tengah. dengan kode pos
94771. Peneliti memilih lokasi ini karena mudah mendapatkan data, tidak terlalu
besar mengeluarkan biaya, bisa menghemat waktu sebab lokasi tersebut dekat dengan
rumah peneliti dan penelitipun sudah saling kenal dengan pegawai-pegawai yang
bekerja di kantor Kecamatan Lamala. Pegawai Negeri Sipil yang berjumlah 31 orang
dan beragama Islam itulah yang akan menjadi objek penelitian tentang dampak dari
perpanjangan waktu jam kerja terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga di
Kantor Kecamatan Lamala sesuai yang di bahas pada bab III sebelumnya.
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XXV; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 14.
3Mat Mantu, Pengawas Pembangunan Kantor Kecamatan Lamala Pada Tahun 1975-1976,
Wawancara. Bonebobaka. 24 Desember 2018
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus
berasal dari terjemahan dalam bahasa Inggris A Case Study Case Studies. Kata kasus
diambil dari kata Case yang artinya menurut kamus Oxfort Advanced learner’s
Dictionari of Current English, diartikan sebagai:
1. Instance or example of the occurance of sth, yang artinya (contoh kejadian
sesuatu).
2. Actual state of affairs; situations, yang artinya (kondisi aktual dari
keadaan atau situasi).
3. Circumstance or special conditions relating to a person or thing, yang
artinya ( lingkungan atau kondisi tertentu tentang orang atau sesuatu.4
Dari penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa studi kasus ialah
suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam tentang suatu program, pristiwa, dan aktifitas, baik pada tingkat
perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.
Dari penjelasan di atas peneliti memilih penelitian studi kasus, karena peneliti
ingin menggali informasi dari kasus-kasus yang terjadi di lingkungan sekitar, seperti
dampak perpanjangan waktu jam kerja terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga
di Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi tengah.
C. Sumber Data
Dalam suatu penelitian, menentukan sumber data adalah hal yang sangat
penting karena data yang diperoleh harus benar-benar mampu menggambarkan hasil
4Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus dalam Penelitian Konsep dan Prosedurnya’’ (Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), h. 2-3.
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dari suatu penelitian. Oleh sebab itu, peneliti harus berhati-hati dalam memilih
sumber data yang ada di lapangan.
Dalam penelitian kualitatif data-data yang diperoleh dari sumber
data/informan disebut dengan sumber data.5 Sumber data bertujuan untuk mengetahui
dari mana asal informasi atau data itu diperoleh. Adapun jenis data yang diperoleh
dibagi ke dalam data tertulis kata-kata dan tindakan serta dokumentasi. Dalam
penelitian ini secara umum sumber data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang di mana data tersebut dapat
diperoleh langsung dari sumber utama. Hal ini yang dimaksud adalah semua pihak
yang berhubungan langsung dengan objek yang menjadi fokus dalam penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini difokuskan pada 5 (lima) ibu rumah tangga yang
mempunyai anak usia 6 - 15 tahun sekaligus menjadi pegawai Negeri sipil di  kantor
Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Profinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini
difokuskan kepada ibu rumah tangga karena diketahui bersama, ibu adalah madrasah
pertama karena darinya pendidikan anak dimulai di dalam rumah tangga. Ketika
suaminya pergi mencari nafkah, Ibulah yang menjadi pendidik sehingga membuat
anak mengenal banyak hal mulai dari belajar berbicara, bergaul, makan, minum dan
lain sebagainya serta menyiapkan kepribadian anak untuk terjun dalam lingkungan
masyarakat.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Cet. IV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 129.
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang di mana data tersebut
berfungsi dalam melengkapi data-data primer. Data sekunder ini hanyalah data
pendukung yang ditemukan oleh peneliti secara tidak langsung yang biasanya
diperoleh dari dokumen-dokumen dan hasil pengamatan-pengamatan serta literatur-
literatur yang berhubungan dengan objek yang menjadi fokus penelitian ini.
Dengan adanya kedua sumber data di atas, diharapkan mampu memberikan
penjelasan atau gambaran tentang. Dampak perpanjangan waktu jam kerja terhadap
pendidikan anak dalam rumah tangga di Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten
Banggai Sulawesi Tengah.
D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif memiliki kriteria keabsahan data, yang berdasarkan empat
kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).6 Apabila salah satu
dari kriteria ini tidak dimiliki si peneliti maka akan mengurangi tingkat keabsahaan
data tersebut. Adapun dalam penelitian ini , peneliti mengumpulkan data dengan cara
sebagai berikut:
1. Tahap Awal/Persiapan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan penelitian ini, baik mengenai penyusunan naskah draft, instrumen/alat yang
akan digunakan maupun kelengkapan persuratan yang akan digunakan dalam
penelitian ini.
6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XXXVI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017),  h. 324.
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2. Tahap Proses Pelaksanaan
Pada tahap ini, di mana peneliti akan menempuh tahap-tahap sebagai berikut:
a. Peneliti pengumpulkan data dengan cara library research atau kepustakaan, yaitu
peneliti membaca buku-buku atau literatur-literatur yang berhubungan dengan
fokus penelitian.
b. Peneliti turjun langsung ke lapangan agar memperoleh data yang dibutuhkan atau
disebut dengan field research. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1) Metode Observasi
Dalam melakukan observasi ini, peneliti harus selalu ingat dan memahami
betul apa yang hendak diamati. Agar tidak lupa terhadap objek pengamatan, maka
mencatat merupakan hal yang amat baik dilakukan. Pencatatan langsung jika
diterapkan akan mengganggu objek pengamatan, tetapi apabila tidak dilakukan maka
peneliti akan dihadapkan dengan keterbatasan daya ingat. Menghadapi hal ini, maka
seni mencatat hasil observasi harus terus diciptakan dan dikembangkan, sehingga
menjadi prestasi tersendiri.7
Menurut paradigma naturalistik guba, observasi itu interaktif, antara peneliti
dengan yang diteliti, dan ada pengaruh hambatan dan timbal balik. Karena itu peneliti
harus memandang yang diobservasi sebagai subjek, dan secara bersamaan peneliti
dan yang diobservasi dapat membangun data penelitian. Subjek yang diobservasi
7M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 68.
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bukan subjek diam, melainkan dapat bereaksi sebagai subjek, itulah yang dikatakan
guba bahwa manusia itu makhaluk yang beraktivitas dan mereaksi.8
Metode observasi dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: (1) observasi
langsung merupakan pengamatan yang dilakukan terhadap objek fokus penelitian di
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa tersebut, pada saat peneliti berada di
tempat tersebut bersama objek fokus penelitian. (2) Sedangkan observasi tidak
langsung merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tapi peneliti tidak
berada di lokasi berlangsungnya kejadian yang diamati.9
Dalam penelitian ini, metode observasi yang digunakan adalah observasi
langsung. Di mana peneliti akan turun langsung ke lapangan untuk mengamati
apakah ada dampak dari perpanjangan waktu jam kerja terhadap pendidikan anak
dalam rumah tangga di kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah.
2) Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara
(interviewee). pewawancara (interviewer) adalah yang mengajukan pertanyaan
sedangkan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban-jawaban dari
pertanyaan itu.10
8Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. VII; Yogyakarta: Bayu Indra Grafika,
1996), h. 115.
9Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Cet. IV; Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1990), h. 100.
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.186.
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Dalam penelitian ini, menggunakan metode wawancara sebagai teknik dalam
mengumpulakan data. Apabila peneliti ingin melakukan studi ingin mendapatkan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal mengenai responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya.11 Karena metode wawancara merupakan suatu metode
yang mempertemukan pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee)
untuk saling memberikan informasi atau bertukar pikiran. dalam penelitian ini.
Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam (in dept interview).
Menurut Burhan Bungin, bahwa wawancara mendalam adalah jalan
memperoleh keterangan untuk mendapatkan tujuan penelitian dengan tanya jawab
sambil bertatap muka antar pewawancara dan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di
mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
Dengan demikian, ciri khas wawancara mendalam adalah keterlibatan si
pewawancara dalam kehidupan informan.12 Berdasarkan penjelasan di atas maka
peneliti menggunakan wawancara mendalam kepada informan untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan.
3) Metode Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial.
Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 194.
12Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 108.
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data historis.13 Dokumen dapat dibagi menjadi dua macam yaitu dokumen pribadi
yang berisi catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan,
pengalaman dan kepercayaan, seperti buku harian, surat pribadi dan autobiografi, dan
dokumen resmi yang terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal.
Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi dan aturan lembaga
masyarakat tertentu, sedangkan dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi
seperti majalah, bulentin, pernyataan dan berita yang disiarkan media massa.14
Adapun metode dokumenter dalam penelitian ini berfungsi untuk
mengumpulkan data yang benar-benar akurat untuk menambah kredibilitas hasil
penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
Telah menjadi kelaziman bila dalam suatu penelitian dipergunakan alat-alat
tertentu yang berfungsi sebagai penunjang keberhasilan kegiatan yang dimaksud.
Keperluan akan alat berlaku pula dalam penelitian ini untuk kepentingan penyusunan
skripsi yang akan dilakukan. Adapun instrumen utama penelitian ini, adalah peneliti
itu sendiri, dan peneliti juga men ggunakan beberpa instrumen sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan
sebagai panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan , yakni untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan , dampak perpanjangan waktu jam kerja
terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga. Adapun pedoman observasi yang
13Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 124.
14Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.186.
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digunakan yaitu lembar pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan alat
indra.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat dalam mengumpulkan data
dengan melakukan wawancara kepada para responden yang berisi daftar pertanyaan
sebagai panduan yang dibuat sebelum turun ke lapangan. Hal ini dilakukan Untuk
mendapatkan data yang  dibutuhkan.
3. Alat Dokumentasi
Alat dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  handphone dan
kamera digital.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pelaksanaan analisis data dalam penelitian ini maka perlu ditekankan
beberapa tahapan dan langkah -langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data
yang dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai dampak perpanjangan waktu jam kerja
terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga. agar dapat ditemukan hal -hal
penting dari objek yang diteliti . Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data
ini antara lain: mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan
hasil observasi, serta mencari hal -hal yang dianggap penting dari setiap aspek
temuan penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi yang berkaitan
dengan data yang diperoleh dari dampak perpanjangan waktu yang terjadi. sesuai
dengan fokus penelitian untuk disusun dengan baik, sehingga mudah dilihat, dibaca
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dan dipahami tentang sikap dan tindakan atau perist iwa yang terkait dengan dampak
perpanjangan waktu jam kerja terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan dengan menggunakan teknik
analisis data deskriptif, atau data non -statistik dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang diambil dari wawancara, observasi dan dokumentasi,
kemudian membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai hasil penelitian
yang telah dilakukan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data ini menggunakan teknik triangulasi, karena dalam
penelitian kualitatif, untuk menguji keabsahan informasi tidak bisa memakai alat -
alat statistik. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran alat,
oleh karena itu, substansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif.
Sehingga sesuatu yang diaggap benar apabila kebenaran itu mewakili kebenaran
orang banyak atau kebenaran stakeholder.15
Karena setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil penelitian nya
dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dibuktikan keabsahannya, maka peneliti
menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data dari hasil penelitian.
yaitu dengan cara menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang
telah ada. Seperti wawancara mendalam , observasi dan dokumentasi.
15Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 261.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Perpanjangan Waktu Jam Kerja bagi Pegawai Negeri Sipil di Kantor
Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah
a. Latar belakang perpanjangan waktu jam kerja
Era reformasi dan persaingan globalisasi mendorong percepatan perubahan
perbaikan kinerja aparatur pemerintah. Aparatur pemerintah di tuntut bekerja lebih
profesional, bermoral, beretika dan bersih, dalam mendukung reformasi borokrasi dan
menunjang kelancaran tugas pemerintah. Reformasi birokrasi sudah dan sedang
berlangsung disemua lini dapartemen/lembaga pemerintahan baik di tingkat pusat
maupun daerah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional.1
Berbagai pengaruh perubahan yang terjadi di sebabkan oleh Reformasi
birokrasi menuntut para lembaga suwasta maupun pemerintah untuk mengadakan
perubahan  guna menghadapi persaingan zaman dan berupaya menyusun kebijakan
yang selaras dengan lingkngan dan memberikan pelayanan yang baik kepada
masyarakat.
Kekhawatiran yang timbul selama ini karena kinerja pegawai negeri sipil
belum memuaskan masyarakat. Mengingat kinerja pegawai negeri sipil masih di
anggap lemah dan jumlah jam kerja masih di bawah satandar jam kerja, terutama
yang berlaku bagi Negara-negara maju. Keadaan seperti ini jika dibiarkan terus
1Mellia Rachma, Hubungan Persepsi Kebijakan Lima Hari Kerja dengan Produktivitas PNS di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo, Skripsi (Yogyakarta: Universitas  Negeri Yogyakarta,
2013).
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menerus, maka lama kelamaan produktivitas pegawai akan terus menerus mengalami
kemunduran.2
Salah satu cara untuk mencapai tingkat efisiensi dalam pelayanan itu dengan
cara menggunakan sumber daya yang seminimal mungkin guna memberikan
sejumlah pelayanan kepada masyarakat.3 Hal ini bukan berarti pegawai harus
memikul beban kerja yang berat tetapi ini suda menjadi taggug jawab yang harus di
laksanaka oleh seorang pegawai. Lagi pula dalam hal ini pemerintah juga
menyediakan tunjangan bagi para pegawai yang terkena dampak dari perpanjangan
waktu jam kerja atau dikenal dengan TUKIN, ini berdasarkan pernyataan dari Ibu
Sukmawati Mantu:
Perpanjangan waktu ini memang menguras waktu dan energi bagi Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan, tetapi dengan adanya perpanjangan waktu ini
kami para pegawai negeri sipil mendapat TUKIN (Tunjangan Kinerja) dari
Pemerintah daerah yang dimana dapat membantu perekonomian keluarga.4
TUKIN adalah pemberian tunjangan kinerja kepada Pegawai yang didasarka
kepada jabatan dan kelas jabatan. Karena sistem TUKIN bagi PNS harus berpegang
pada peraturan yang ada yaitu penetapan besarnya tunjangan kinerja harus barbasis
bobot pekerjaan bagi masing-masing jabatan. Ada tiga unsur utama dalam penilaian
agar pegawai dapat menerima tunjangan kinerja yaitu berdasarkan absensi elektronik
dan pekerjaan atau capaian kerja dan disiplin Pegawai.5 Tunjangan kinerja pegawai
2Mellia Rachma, Hubungan Persepsi Kebijakan Lima Hari Kerja dengan Produktivitas PNS di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo, Skripsi (Yogyakarta: Universitas  Negeri Yogyakarta,
2013).
3Dwi Rahayu, Jam Kerja Produktif  Pegawai Negeri Sipil Unit Pelaksanaan Teknis Daerah
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar Sekabupaten Kulon Pogo, Skripsi (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2010).
4Sukmawati Mantu, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
5Irawati Padjura, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
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adalah tunjangan yang diberikan berdasarkan pencapaian kerja dari masing-masing
Pegawai, Pegawai akan menerima tunjangannya secara full apabila tugasnya dapat
diselesaikan secara menyeluruh dan tunjangannya pun bisa turun disebabkan karana
kurang tercapainya pekerjaan yang telah diberikan.
b. Tujuan perpanjangan watu jam kerja
Tujuan dilakukannya program lima hari kerja dilingkungan lembaga
pemerintah yaitu dalam rangka meningkatkan etos kerja dan pembinaan keluarga
sejahtera yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas yang efisien dalam
hal pelayanan pada masyarakat.6 Diharapkan dengan adanya perpanjangan watu jam
kerja para PNS (Pegawai Negeri Sipil) dapat melayani masyarakat dengan
semaksimal mungkin, sehingga tidak ada anggota masyarakat yang kecewa terhadap
pelayanan-pelayanan di kantor pem erintahan.
Penerapan kebijakan 5 hari kerja ini Juga memiliki tujuan untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja.7 Penetapan peraturan 5 hari kerja di
tingakat lembaga pemerintahan adalah sebuah kewajiaban. Maka seorang pegawai
harus dapat menerima sebuah kebijakan tersebut dan dapat menjalankan tugasnya
sebagai seorang pegawai secara baik dan efisien.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Singgih Riphat dan Budi
Cahyono (1996) menunjukan bahwa dampak dilaksanakannya program kerja 5 hari
seminggu bagi PNS memberikan temuan yang positif dan sigifikan. Program 5 hari
6Mellia Rachma, Hubungan Persepsi Kebijakan Lima Hari Kerja dengan Produktivitas PNS di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo, Skripsi (Yogyakarta: Universitas  Negeri Yogyakarta,
2013).
7Nur Fitasari, Persepsi Warga Sekolah tentang Penerapan Peraturan 5 Hari Kerja di SMK
Negeri 1 Cilacap Jawa Tengah, Skripsi (Yogyakarta: Universitas  Negeri Yogyakarta, 2017).
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kerja dapat mendorong kenaikan PDB Indonesia tahun1995 sebesar 0,06%. Artinya,
kontribusi diberlakukannya lima hari kerja bagi PNS terhadap PDB adalah lebih dari
Rp 230 miliyar. Selain itu, dengan diubahnya pola kerja PNS dari enam hari menjadi
lima hari kerja adalah, pemerintah selama tahun 1995 dapat menekan belanja sebesar
Rp 316,8 miliyar atau sekitar 0,87% dari total pengeluaran pemerintah. Selain itu,
dampak pelaksanaan 5 hari kerja juga meningkatkan tingkat produktifitas pegawai.8
Maka dari penelitian di atas, pemerintah mengeluarkan kebijakan dalam
bentuk perpanjangan waktu jam kerja agar dapat mendorong kenaikan (PDB) Produk
Domestik Broto. Produk Domestik Broto adalah nilai pasar semua barang dan jasa
yang diproduksi oleh suatu Negara pada periode tertetu.
c. Dasar hukum perpanjangan waktu jam kerja.
Pertama kalinya regulasi yang mengatur tentang banyaknya waktu jam kerja
bagi PNS adalah keputusan presiden nomor 58 tahun 1946 yang berlaku untuk 6
(enam) hari kerja dalam satu minggu, dan keputusan presiden nomor 68 tahun 1995
untuk 5 hari kerja.9 Ketika dijumlahkan  maka setiap (PNS) pegawai negeri sipil
harus bekerja selama 8 (delapan) jam 30 menit sehari atau 42 jam 30 menit dalam 5
hari kerja.
Pemerintah mengeluarkan keputusan presiden No 68 tahun 1995. Yang
mengatur perpanjangan waktu jam kerja di lingkungan pemerintahan yaitu: (1) hari
kerja bagi seluruh lembaga pemerintah tingkat pusat dan pemerintah daerah khusus
8Mellia Rachma, Hubungan Persepsi Kebijakan Lima Hari Kerja dengan Produktivitas PNS di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kulon Progo, Skripsi (Yogyakarta: Universitas  Negeri Yogyakarta,
2013).
9Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, “Analisis Beban Kerja”, Official Website Pemerintah
Provinsi Sumatera  Barat, http://www.sumbaraprov.go.id/image/2017/10/file/analisis_beban_kerja.pdf
(27 Agustus 2018)
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ibu kota Jakarta ditetapkan lima hari kerja dalam lima hari mulai hari senin sampai
dengan hari jumat. (2) jumlah jam kerja efektif dalam lima hari kerja sebagaimana
dimaksut dalam ayat 1 adalah 37,5 jam dan ditetapkan. Hari senin sampai dengan hari
kamis masuk jam 07.30-16.00 dan waktu istirahat jam 12.00-13.00, sedangkan hari
jumat masuk jam 07.30-16.30 dan waktu istirahat jam 11.30-13.00.
2. Pendidikan Anak dalam Rumah Tangga bagi Pegawai Negeri Sipil di
Kantor Kecamatan Lamala
Berbicara tentang pendidikan anak dalam rumah tangga bagi setiap orang
yang sudah menikah, merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan. Karna
keluarga merupakan tempat pertama bagi seorang anak untuk mendapatkan
pendidikan dari orang tuanya, sebelum ia berkenalan dengan dunia luar. Pengalaman
bergaul dalam keluarga akan memberikan dampak yang cukup besar bagi masa yang
akan datang.
Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama untuk anak-anak mareka,
sebab dari merekalah anak mulai belajar sesuatu yang belum pernah diketahuinya.
pada setiap anak terdapat suatu dorongan untuk menirukan sesuatu, dengan dorongan
ini anak dapat mengerjakan sesuatu yang dilihatnya dari kehidupan sehari-hari yang
dijalaninya. Oleh karena itu orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya.
Karena anak merupakan generasi penerus Bangsa terutama bangsa yang sedang
berkembang seperti Negara yang kita cintai ini. Sehingga orang tua harus
memperhatikan calon-calon penerus masa depan ini, dengan memperhatikan
pendidikannya yaitu, pendidikan keimanan, pendidikan akhlak dan pendidikan fisik.
Dalam kehidupan sekarang dimana terkadang orang tua (Ibu) sudah
mempunyai peran ganda dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti seorang ibu rumah
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tangga dan sekaligus menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Hal ini tentu membuat
seorang ibu rumah tangga harus pintar-pintar mengatur waktunya di rumah untuk
keluarganya dan di kantor untuk pekerjaanya. Sehingga hal ini menimbulkan berbagai
macam bentuk pendidikan yang dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil untuk anak-
anaknya. Hal ini seperti yang dikatakan Ibu Misnawati:
Saya memberikan pendidikan kepada anak-anak saya itu ketika pulang kantor
sekitar jam 05.00 sampai masuk waktu salat magrib, saya menyuruh mereka
salat sebagai salah satu cara berinteraksi dengan Tuhan yang Maha Esa, karena
salat adalah ibadah vertikal seorang hamba kepada Allah swt. Kemudian
pemberian pendidikan saya lanjutkan sampai masuk waktu solat isa. Pendidikan
yang saya ajarkan berupa BTQ (Baca Tulis al-Qur’an, sopan santun, dan
memberikan mereka makanan yang di olah sendiri agar lebih higenis dan
bermanfaat untuk tubuh sang anak.10
Maka pendidikan kepada anak tampaknya tetap terlaksana namun waktunya
menjadi singkat yaitu bila orang tua pulang dari kantor sekitar jam 04.00, orang tua
baru bisa berkumpul dengan keluarganya sekitar satu jam menjelang salat magrib,
dan melanjutkan pembelajaran tersebut setelah salat magrib sampai masuk waktu
salat isa kemudian mengajak mereka untuk makan malam bersama sebelum mereka
mengerjakan aktivitas lain kemudian bernjak tidur.
Oleh karena itu orang tua sangat dituntut untuk tetep memberikan pendidikan
pada anaknya walaupun dibatasi oleh waktu. Karena setiap orang tua pasti
menginginkan anaknya tumbuh menjadi anak yang soleh dan soleha dan berguna bagi
Bangsa dan Negara. Semua itu hanya bisa didapatkan ketika orang tua bisa
memberikan pendidikan yang tepat untuk anaknya. Sehingga orang tua walaupun
menyekolahkan anaknya atau memasukan anaknya di TPA (Taman Pengajian Anak)
10Misnawati, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
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tetap harus terjun langsung dalam memberikan pengajaran kepada anaknya. Hal ini
seperti pendapat Ibu Wati kape:
Untuk memberikan pendidikan kepada anak, hampir setiap hari saya
mengingatkan anak saya untuk pergi berangkat ke Sekola di pagi hari dan tak
lupa mengingatkan juga untuk pergi ke TPA sesudah pulang sekolah. Di waktu
sore hari atau malam hari ketika saya berkumpul dengan anak-anak, saya tidak
lupa bertanya atau membantu mereka jikalau ada tugas-tugas sekolah maupun
tugas dari TPA yang sulit mereka kerjakan. Selain itu pendidikan yang saya
berikan jikalau berkumpul dengan anak saya di rumah adalah  menyuruh
mereka salat, mengaji, dan tata cara berbicara kepada orang yang lebih tua dan
tak lupa sebagai ibu rumah tangga saya juga selalu membuatkan mereka nasi
goreng di pagi hari sebelum mereka pergi berangkat ke sekolah.11
Memberikan pendidikan kepada anak merupakan sebuah tanggung jawab
besar yang harus dilakukan oleh orang tua, walaupun anak sudah kita masukkan di
sekolah atau TPA tetap peran orang tua terkhusus ibu sangat dibutuhkan bagi sang
anak, karena anak adalah amanah menyia-nyiakan amanah adalah khianat dan
khianat adalah dosa besar, Allah swt berfirman dalam QS al-Tahrim/66: 6 sebagai
berikut.
                      
                   
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.12
Dalam ayat ini Allah swt mengingatkan ganjaran berupa api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu bagi para orang tua yang tidak memberikan
11Wati Kape, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah, Wawancara, Lamala, 16 Juni 2019
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Al-Qur’an, 2005),
h. 560.
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pendidikan kepada anaknya. Agar para orang tua sadar betapa penting pendidikan
anak dalam rumah tangga. Sehingga alangkah bahagianya orang tua yang ketika
sudah pergi meninggalkan dunia ini tinggal dalam kubur yang beralaskan tanah
tertutup selembar papan tapi pahala terus mengalir disebabkan waktu di dunia
melahirkan anak yang soleh dan soleha dan bukan anak yang salah.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa anak  dari PNS yang bekerja di
kantor kecamatan Lamala dapat berkumpul dengan orang tuanya, setelah orang
tuanya pulng dari kantor sekita r jam 04.00 atau pada malam hari sebelum anak tidur .
Hal ini sesuai  dengan pernyataan saudari Keylah Dillah:
Saya berkumpul dengan keluarga (ibu saya), ketika ibu saya pulang dari
kantor sekitar jam 04.00 dan baru bisa berkumpul lagi selepas solat magrib,
pada saat itulah saya baru bisa mendapatkan bimbingan langsung dari orang tua
saya, seperti mengulang bacaan al-Qur’an, membantu mengerjakan PR
(Pekerjaan Rumah), dan diajarkan sopan santun.13
Walaupun perpanjangan waktu jam kerja tersebut yang telah membuat
berkurangnya waktu berkumpul orang tua dan anak, namun hal ini tetap
menyebabkan pendidikan anak terlaksana. Tetapi pendidikan itu dibatasi oleh waktu
yang sempit disiang hari. Disisi lain oleh Informan lain mengemukakan hal yang
sama, walaupun ada perpanjangan jam kerja sehingga membuat orang tua pada siang
hari sebagian besar waktunya berada di luar rumah (kantor), akan tetapi pendidikan
itu tetap terlaksana terhadap anak-anaknya dalam rumah tangga itu sendiri.
Keterangan ini seperti yang disampaikan oleh saudari Sipa:
Di siang hari saya baru bisa berkumpul dengan ibu saya pada sore hari
disebabkan karena lamanya waktu ibu saya berada di kantor, akibat
perpanjangan waktu jam kerja tersebut. Tetapi pendidikan dalam rumah tangga
kami tetap telaksana walaupun agak terhambat karena dibatasi oleh waktu pada
13Keylah dillah, Anak dari Ibu Wati Kape sebagai Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan
Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah, Wawancara, Lamala, 15 Juni 2019
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siang hari, dan pada malam hari waktu yang tersedia sangat singkat karena
sebagai siswa saya harus tidur di bawah jam 10 dan ibu saya pun harus
beristirahat.14
3. Dampak Perpanjangan Waktu Jam Kerja bagi PNS (Pegawai Negeri
Sipil) terhadap Pendidikan Anak dalam Rumah Tangga di Kantor
Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah
Berbicara tentang dampak dari pada perpanjangan waktu jam kerja dan
mengkaitkan dalam kehidupan berumah tangga maka bagi masing-masing rumah
tangga yang peran orang tuanya (ibu) yang memiliki peran ganda, disamping harus
mendidik anak-anaknya dalam rumah tangga ia juga harus bekerja sebagai pegawai
negeri sipil yang tidak dapat menghindarkan diri dari kebijakan pemerintah tersebut.
Berdasarkan dari pengamatan serta hasil interviu kepada masing-masing
informan (seorang ibu yang bekerja di kantor Kecamatan Lamala). Ternyata
menimbulkan beberapa dampak negatif dan dampak positif bagi kepentingan
pendidikan anak dalam rumah tangga. Beberpa dampak yang timbul tersebut bila
diidentifikasikan  adalah sebagai berikut
a. Dampak negatif
1). Berkurangnya waktu yang tersedia untuk keluarga
Diantara dampak yang timbul sebagai akibat dari perpanjangan waktu jam
kerja itu adalah berkurangnya waktu yang tersedia bagi orang tua untuk berada dalam
lingkungan rumah tangganya. Hal ini disimpulkan dari hasil wawancra dengan
beberapa orang  pegawai  yang bekerja di kantor Kecamatan Lamala Kabupaten
Banggai.
14Sipa, Anak dari Ibu Sukmawati  Mantu sebagai Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan
Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah, Wawancara, Lamala, 15 Juni 2019
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Berkurangnya waktu bagi orang tua di siang hari yang disebabkan oleh
bertambahnya waktu jam kerja. Bertambahnya waktu jam kerja ini, dimaksut dapat
dilihat jika diadakan perbandingan dengan membandingkan antara waktu jam kerja
sebelum adanya kebijakan perpanjangan waktu jam kerja dengan kebijakan waktu
jam kerja sekarang ini. Jika sebelumnya para orang tua yang bekerja sebagai pegawai
negeri sipil berangkat bekerja mulai pukul 07.30 dan kembali ke rumah bersama pada
pukul 14.00. Hal ini menegaskan mulai pada pukul 07.30 orang tua suda tidak berada
lagi di rumahnya dan baru bisa berkumpul dengan keluarganya setelah pulang dari
kantor. Dengan demikian pada hari-hari kerja ibu rumah tangga menghabiskan waktu
untuk berada di kantor 5 jam 30 menit sudah dikurangi waktu istirahat.
Sedangkan untuk perpanjangan waktu jam kerja yang diberlakukan sekarang
ini tidak sekedar 6 jam 30 menit ibu rumah tangga meninggalkan rumah tangganya
disiang hari tetapi lebih dari pada itu. Hal itu dapat diperhitungkan sebagai berikut,
orang tua berangkat bekerja mulai pada jam 7.30 sampai 16.00. kemuadian ibu rumah
tangga baru bisa pulang dari kantor pada pukul 16.00. oleh karena itu waktu orang tua
berada di luar rumah untuk bekerja adalah berkisar 7 jam 30 menit. Sudah dikurangi
waktu istirahat.
Dengan perhitungan seperti ini berarti di siang hari waktu yang tersisa tinggal
4 jam dan tentunya waktu 4 jam ini merupakan waktu yang sangat singkat sehingga
tidak efektif dan efesien untuk memberikan bimbingan dan berbagai pendidikan
kepada anak dalam arti pendidikan secara umum. Karena 4 jam 30 itu dimaksut
terhitung sejak pagi hari dari jam 05.30 dan sampai orang tua berangkat kerja jam
07.30 dan selebihnya waktu diambil pada sore hari yaitu dari sekitar jam 04.00
sampai 06.00.
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Dari perhitungan banding tersebut menunjukan bahwa sejak diterapkannya
perpanjangan waktu jam kerja ini yaitu bekerja selama 7 jam 30 menit dalam tempo
lima hari kerja. Maka orang tua sebagai pegawai negeri sipil memperoleh tambahan
waktu untuk berada di luar rumah sekitar 2 jam dari sebelum diterapkannya kebijakan
baru ini. Berkurangnya waktu tersebut mempengaruhi pula pelaksanaan pendidikan
bagi anak di lingkungkungan keluarga, dampak yang dirasakan ini dijelaskan oleh
beberapa informan ketika diwawancarai. Hal ini berdasarkan pernyataan Ibu Wati
Kape:
Perpanjangan waktu jam kerja ini menyebabkan kurangnya waktu untuk
memberikan pendidikan kepada anak di siang hari karena kondisi waktu yang
tidak memungkinkan untuk berkumpul antara orang tua sebagai pendidik dan
anak sebagai yang didik, walaupun saya pulang ke rumah pada saat jam
istirahat terkadang saya sudah mendapati anak saya sedang tidur atau pergi
bermain dengan temannya, sehingga saya tidak dapat memberikan pendidikan
pada saat itu.15
Kurangnya kesempat memberikan pendidikan kepada anak di siang hari
karena kendala waktu yang sangat singkat. Kondisi demikian menggambarkan cukup
terbatasnya waktu untuk bekumpul dengan anak-anaknya yang dapat dimanfaatkan
untuk membantu anak mengerjakan tugas sekolah, memberikan nesehat-nasehat dan
berbagai bimbingan lainnya. Terbatasnya waktu untuk orang tua dan anak berarti
terbatas pula waktu untuk orang tua menjalankan fungsinya sebagai pendidik dan
bagi anak terbatas pula kesempatan untuk menanyakan berbagai persoalan kepada
orang tuanya. Menurut penyataan Ibu Rukia yaitu:
Kebijakan pemerinta tentang perpanjangan waktu jam kerja ini menyebabkan
saya terlalu lama berada di kantor dan menyebabkan waktu saya bersama
15Wati Kape, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah, Wawancara, Lamala, 16 Juni 2019
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keluarga berkurang sehingga sulit memberikan pendidikan pada hari-hari
tertentu yaitu senin sampai jumat.16
Maka dari Anak-anak yang perkembangan kepribadiannya pada umur 6-15
tahun sangat membutuhkan pendidikan dari orang tuanya terkhusus ibunya. Suasana
orang tua yang nyaman, tenang dan penuh pengertian antara satu sama lainnya, akan
menjadikan anak  berkembang secara baik.  Dengan akhalak yang baik, keimanan
yang kokoh, fisik yang sehat dan kecerdasan yang dapat diandalkan.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa berhasil tidaknya sebuah
pendidikan , bukan hanya saja dibebankan pada salah satu pihak-pihak sekolah tetapi
peran orang tua yang sangat dibutuhkan oleh anaknya dalam hal memberikan
pendidikan pada anaknya. Peran orang tua dalam kehidupan seorang anak sangat
penting, karena pendidikan anak di zaman moderen ini tidak lah mudah apa lagi
dengan kemajuan teknologi di zaman sekarang ini disamping anak-anak memperoleh
fasilitas yang canggih seperti mengenal hand phone, televisi, internet dan berbagai
macam peralatan moderen. Hal ini menyebabkan orang tua harus lebih berhati-hati
dalam mendidik anak karena tayangan televisi, internet dan hand phone setiap saat
dapat dinikmati oleh semua orang termasuk anak-anak. sehingga ketika orang tua
jarang memberikan waktu (pengawasan) untuk anaknya tidak menutup kemungkinan
anak-anak akan menggunakan hand phone, televisi, internet yang dimilikinya pada
porsi negatif.
2) Terbatasnya waktu untuk berinteraksi dengan anak-anak
Terbatasnya waktu seperti yang telah diuraikan pada penjelasan di atas
membatasi pula waktu untuk berinteraksi antara sesama anggota keluarga dalam
rumah tangga yang bersangkutan yaitu Interaksi antara orang tua dengan anak-
16Rukia Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah, Wawancara, Lamala,  17 Juni 2019
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anaknya. Terbatasnya hubungan komunikasi ini disebabkan oleh cukup panjangnya
waktu berpisah dalam sehari antara anak dan orang tuanya. Dengan bekerja di kantor
maka orang tua menghabiskan waktu di luar rumah sekitar 7 jam 30 menit yang
berarti selama 7 jam 30 menit itu tidak ada  komunikasi langsung yang berjalan.
Dengan kurangnya waktu untuk menjalin komunikasi maka dengan sendirinya
upaya pendidikan kepada anak akan turut bekurkurang pula. Hal ini mengingat bahwa
langkah melaksanakan pendidikan itu dapat terlaksana walaupun hanya melalui
komunikasi-komunikasi biasa dalam setiap kesempatan dan waktu yang ada secara
lisan. Terbatasnya waktu untuk berinteraksi dengan anak ini di samping orang tua
bekerja di luar rumah juga disebabkan oleh faktor-faktor yang lain. Hal ini
berdasarkan dari pernyataan ibu Misnawati:
Perpanjangan waktu jam kerja menyebabkan keterbatasan waktu untun
berinteraksi dengan anak, di samping kami dari pihak orang tua pada siang hari
(senin -jumat) lebih banyak waktu berada di kantor. terkadang anak-anak juga
memiliki kesibukan lain, baik kesibukan berada di dalam rumah maupun
kesibukan berada di luar rumah. Sehingga menyebabkan interaksi antara orang
tua dan anak tidak berjalan dengan baik.17
Oleh karena itu kendalanya adalah masing-masing pihak memiliki kesibukan-
kesibukan tertentu yang sulit untuk disatukan waktunya. Bilah orang tua telah pulang
dari tempat kerja belum tentu bisa bertemu anak di dalam rumah karena terkadang
anak telah melakukan kegiatan-kegiatannya yang berlangsung di luar rumah. Dan
tentunya pada saat kembali ke rumah maka yang dilakukan adalah beristirahat. Dan di
pagi harinya waktu yang ada sangat terbatas untuk berkomunikasi secara intensif,
17Misnawati, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
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karena orang tua maupun anak pasti telah bersiap-siap untuk berangkat menuju
tempat kerjanya masing-masing.
Berinteraksi dalam rumah tangga tentunya dalam rangka pendidikan kepada
anak sangatlah penting. Tidak saja berupa menyampaikan dan menanamkan suatu
nilai kepada anak-anak tetapi juga dalam upaya memperbaiki hal-hal tingkah laku
yang menyimpang yang dilakukan oleh anak, baik yang dilakukan dalam rumah
terhadap keluarga maupun yang terjadi di luar rumah bersama orang lain.
Perbenturan antara pilihan waktu dengan keluarga dan berlangsungnya
kegiatan lainnya merepakan sebuah tantangan orang tua yang mengurangi terjalinnya
komunikasi yang baik antara anak dan orang tua. Dengan demikian fungsi
komunikasi ini kaitannya dengan pendidikan kepada anak tidak hanya sekedar
mengakrabkan hubungan antara anggota keluarga tetapi juga memberikan
kemungkinan untuk menyampaikan pengetahuan maupun nilai-nilai lainnya kepada
anak oleh orang tuanya melalui pesan-pesan dalam proses komunikasi.
Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya yang telah dikemukakan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa masyarakat Indonesia secara umum dan khususnya ibu-ibu
yang bekerja di kantor Kecamatan Lamala merupakan ibu-ibu yang memiliki sifat-
sifat selalu menghargai yang lebih tua. Selalu memandang kepada orang yang lebih
tua atau mereka yang dituakan untuk dicontoh perbuatannya, didengar dan dipatuhi
petunjuk-petunjuknya. Bila secara khusus dalam rumah tangga maka yang dituakan
adalah orang tua sendiri. Kondisi inilah yang memberikan manfaat dalam pendidikan
anak melalui kontak komunikasi. Tetapi bila peluang itu tidak dimanfaatkan maka
sebaliknya yang terjadi adalah tidak berfungsinya keluarga dalam hal mendidik anak-
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anaknya melalui komunikasi itu. Sehingga dengan demikian sikap dan sifat
keteladanan yang ada pada setiap orang tua merupakan media yang secara langsung
atau tidak langsung turut berpengaruh terhadap suasana kehidupan anak dalam rumah
tangga, sebaliknya bila antara orang tua dengan anaknya kurang terjalin komunikasi
maka pendidikan anak pun akan kurang terlaksana dan kurang berjalan dengan baik.
3) Terbatasnya pengawasan terhadap anak
Dengan adanya perpanjangan waktu jam kerja  tersebut sehingga membuat
bertambahnya jam kerja bagi Pegawai Negeri Sipil tidak saja menimbulkan
keterbatasan waktu untuk berinteraksi serta menjalankan tugas-tugas pendidikan
tetapi juga mengurangi waktu bagi orang tua terkhusus ibu untuk mengadakan
pengawasan terhadap anak-anaknya di rumah.
Keterbatasan pengawasan kepada anak disebabkan tak lain dari beberapa
paktor yang telah disebutkan di atas, yaitu seoarang ibu tersita waktunya dalam
lingkungan keluarga disebabkan oleh kesibukan bekerja di luar rumah. bila
dikalkulasikan secara normal maka pengawasan kepada anak secara efektif tidak
terlaksana selama 7 jam 30 menit. Di mana 7 jam 30 menit tersebut merupakan waktu
untuk bekerja pada tempat tugas. Dengan demikian selama orang tua tidak berada di
rumah pengawasan terhadap perkembangan anak juga tidak terlaksana.
Dengan tidak terlaksananya pengawasan menyebabkan anak berbuat
sekehendaknya yang terkadang perbuatan itu adalah perbuatan negatif atau menyalahi
dan tidak sesuai dengan yang diinginkan. Jika fenomena ini akan benar-benar terjadi
maka berarti pertanda kegagalan dalam memberikan pendidikan kepada anak dalam
lingkungan keluarga. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh seorang informan
yaitu ibu Sukma Wati Mantu:
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Sebagai ibu rumah tangga yang dikenai dampak perpajangan waktu jam kerja,
menyebabkan kurangnya waktu untuk berjumpa dengan anak-anak di siang hari
dan otomatis pengawasan saya kepada anak-anakpun ikut berkurang sehingga
ketika saya berangkat ke kantor anak-anak saya titipkan kepada ayahnya untuk
menjaga mereka, walaupun seorang ibu mempunyai peran penting dalam hal
pendidikan anak dalam rumah tangga, tapi disisi lain saya punyakewajiban
untuk menjalankan tugas-tugas saya sebagai Pegawai Negeri Sipil. Maka dari
itu saya baru bisa bertemu anak saya ketika jam istirahat walaupun hanya
sebentar dan waktu pulang kerja.18
Jadi pengawasan kepada anak tampaknya tetap terlaksana namun ketika ibu
berada dikantor pengawasan ini diambil alaih oleh ayah. Ibu baru bisa bertemu
dengan anaknya yaitu pada waktu istirahat walaupun hanya sebentar dan ketika
pulang kerja atau dengan kata lain pengawasan itu tidak jadi terlaksana bila ibu belum
kembali dari pekerjaannya dan pengawannya akan terlaksana ketika orang tua suda
pulang dan sampai dirumah.
Disisi lain oleh informan lain menegaskan bahwa perpanjangan waktu jam
kerja membuat orang tua (ayah dan ibu) pada siang hari tidak bisa bertemu dengan
anaknya untuk memberikan pendidikan. Disebakan karena beberpa kendala yang
menghalangi anak berjumpa dengan orang tuanya. Hal ini seperti yang disampaikan
oleh ibu Misnawati:
Dari segi pengawasan kegiatan dan pergaulan anak di dalam rumah tangga
maupun di luar lingkungan rumah tangga tidak maksimal disebabkan karena
saya dan suami saya mempunyai pekerjaan yang sama (PNS) dan jarak untuk
kebali ke rumah pada saat jam istirahat sangat tidak memungkinka karena
terlampau jauh dari tempat pekerjaan. Sehingga pengawasan anak ketika kami
berada di kantor kami serahkan kepada neneknya.19
Kedua keterangan di atas mempunyai perbedaan. Di mana informan yang satu
mengatakan tetap masih bisa bertemu dengan anaknya dijam istrahat walaupn hanya
sebentar dan pengawannya masih diserahkan kepada suaminya. Sementara informan
18Sukma Wati Mantu, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
19Misnawati, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
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yang lain mengatakan tidak bisa bertemu dengan anaknya sebelum pulang dri kantor
karena rumah dan tempat kerja yang begitu jauh. Penyabab kedua pendapat yang
berbeda tersebut adalah karena latar belakang kedua rumah tangga yang bersangkutan
yang memiliki perbedaan. Perbedaan yang dimaksut adalah keluarga yang
mengatakan, tetap masih bisa bertemu dengan anaknya walaupun hanya sebentar dan
pengawasan masih diserehkan pada suaminya. Disebabkan karena yang bekerja
sebagai PNS hanyalah istrinya dan rumahnya masi dapat dijangkau karena hanya
berjarak ratusan meter dari tempat kerja. Sedangkan keluarga yang mengatakan tidak
bisa bertemu dengan anaknya disebabkan karena anggota keluarganya baik istri atau
suami sama-sama bekerja sebagai PNS dan jarak rumah dan tempat kerja terhitung
sangat jauh yaitu 7-8 kilo meter. Latar belakang keluarga inilah yang menyebabkan
kedua informan ini menyampai pendapat yang sedikit berbeda.
Demikianlah dampak negatif yang timbul sebagai akibat dari perpanjangan
waktu jam kerja. Dengan adanya dampak tersebut menyebabkan pendidikan kepada
anak dalam rumah tangga sedikit mengalami hambatan dalam pelaksanaannya.
Hambatan-hambatan itu terutama menyangkut keterbatasan waktu bagi seorang ibu
untuk anak-anaknya khususnya di siang hari.  Hal itu disebabkan karena di siang hari
seoarng ibu yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil menghabiskan waktunya
untuk berada di kantor, untuk menjalankan tugas sebagai abdi Negara dan abdi
masyarakat pada instansi pemerintah yang telah menerapkan lima hari kerja.
b. Dampak positif
1) Mempermudah pekerjaan di kantor
Perpanjangan waktu jam kerja ini, selain menimbulkan dampak negatif juga
menimbulkan dampak positif yang dirasakan oleh Pegawai yang bekerja di Kantor
Kecamatan Lamala. Hal ini berdasarkan pernyataan dari Ibu Irawati Padjura:
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Dengan adanya perpanjangan waktu jam kerja ini membuat pekerjaan saya
yang menumpuk sudah bisa diselesaikan di Kantor, padahal yang seblumnya
pekerjaan kantor yang menumpuk harus saya selesaikan di rumah sebab
keterbatasn waktu yang disediakan pemerintah untuk berada di kantor
kecamatan Lamala.20
Dari pernyataan di atas dapat memberitahukan pada kita bahwa perpanjangan
waktu jam kerja juga menimbulkan dampak positif, yaitu pekerjaan yang menumpuk
dan yang biasanya diselesaikan di rumah karena keterbatasan waktu berada di kantor,
sekarang dapat diselesaikan di kantor karena perpanjangan waktu tersebut yaitu dari
jam 07:30–04:00. Sehingga hal ini tidak lagi mengganngu pekerjaan Ibu rumah
tangga seperti memasak, mengasuh anak, menyapu halaman dan lain sebagainya.
Perpanjangan waktu jam kerja selain dapat membantu menyelesaikan
pekerjaan di kantor ternyata perpanjangan waktu jam kerja juga memberikan
tunjangan terhadap (PNS) Pegawai Negeri Sipil yang menjalaninya. Sehingga para
Pegawai merasa tidak terlalu dirugikan ketika diberlakukannya kebijakan
perpanjangan waktu tersebut.
2) Perpanjangan waktu libur dari satu hari menjadi dua hari.
Dampak positif itu adalah bertambahnya waktu libur bagi PNS yang pada
awalnya hanya satu hari yaitu hari minggu berubah menjadi dua hari yaitu sabtu dan
minggu. Hal demikian dijelaskan oleh ibu Misnawati yaitu:
Kebijakan pemeintah yang menerapkan lima hari kerja untuk para Pegawai
Negeri Sipil (PNS). Memberikan dampak terhadap saya dan keluarga saya,
berupa waktu libur yang bertambah satu hari sehingga mejadi dua hari yaitu
sabtu dan minggu. Waktu ini saya pergunakan untuk berkumpul dengan anak-
anak saya di rumah atau pun di kebun dan di mana saja agar bisa memberikan
pendidikan kepada mereka. Sehingga saya tidak setuju kalau ada kegiatan
kantoran yang dilakukan pada hari itu karena pasti akan menyita waktu untuk
keluarga.21
20Irawati Padjura, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
21Misnawati, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai Sulawesi
Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan lima hari
kerja merupakan suatu proses yang akan berpengaruh terhadap lingkungan keluarga.
Dampak positif dari kebijakan lima hari kerja ini dapat menjadi kreativitas tersendiri
bagi pegawai kantor Kecamatan Lamala, untuk berkumpul dan memberikan
pendidikan kepada anak-anaknya. Apalagi dengan bertambahnya hari libur yang
menjadikan waktu bersama keluarga semakin panjang. Hal ini juga diperkuat oleh ibu
Irawati padjura yang mengatakan:
Perpajangan waktu jam kerja ini memberikan waktu yang panjang untuk
berkumpul dengan kelurga, yang pada awalnya Pegawai Negeri Sipil (PNS)
diberikan waktu libur hanya satu hari yaitu hari minggu sekarang bertambah
menjadi dua hari yaitu hari sabtu dan minggu. Tentu hal ini memberikan
dampak positif bagi orang tua untuk berkumpul dengan keluarga atau
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya.22
Waktu yang cukup yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya tentu akan
memberikan dampak yang baik terhadap pendidikan bagi anaknya. Perpanjangan
waktu jam kerja yang menyebabkan lima hari kerja yaitu dari hari senin-jumat dan
menyebabkan hari sabtu dan minggu libur membuat para pegawai yang terkena
dampak dari kebijakan pemerintah tersebut menjadikan hari sabtu dan minggu
sebagai hari berkumpulnya orang tua dan anak untuk memberikan pendidikan kepada
anaknya.
Dampak positif ini juga sudah menjadi upaya bagi pegawai yang bekerja di
kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai untuk menjadikan hari sabtu dan
minggu sebagai hari untuk berkumpul dengan keluarga. Hal ini untuk menaggulangi
dampak negatif dari perpanjangan waktu jam kerja, berupa kurangnya waktu yang
tersedia untuk keluarga, terbatasnya waktu untuk berinteraksi dalam keluarga dan
22Ira Wati Padjura, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
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terbatasnya pengawasan untuk anak, untuk menutupi kurangannya waktu untuk
keluaraga yang disebabkan perpanjangn waktu jam kerja. Para orang tua terkhusus
ibu rumah tangga menjadikan hari sabtu dan minggu sebagai hari keluarga artinya
dihari itu difokuskan waktunya untuk anak-anaknya agar pendidikan yang terkendala
di hari-hari sebelunya dapat terlaksana di hari sabtu dan minggu itu.
B. Pembahasan
Hasil observasi di lapangan menunjukan bahwa kehidupan sosial dalam
kantor Kecamatan Lamala  cukup baik. Hal itu dapat dicapai karena sikap saling
menghormati antara Pegawai kantoran. Yang menjadi pertanyaan apakah
keberhasilan yang dicapai dalam kantor Kecamatan Lamala sudah tercapai  pada
lingkungan keluarga dari masing-masing pegawai. Apalagi dengan berkurangnya
waktu untuk berinteraksi dalam keluarga di siang hari disebabkan karna
bertambahnya jam kerja yang awalnya  jam kerja pelayanan masyarakat di kantor
Kecamatan Lamala mulai pukul 07.30 – 14.00 WITA, yang berubah menjadi mulai
pukul 07.30 – 16.00 WITA dari hari senin sampai kamis dan bekerja mulai pukul
07.30 – 16.30 WITA khusus hari jumat.
Seorang wanita yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil dan sekaligus
memiliki tanggung jawab dalam keluarganya mendapatkan dampak yang disebabkan
karena perpanjangan waktu tersebut yaitu kurangnya waktu yang tersedia untuk
menjalankan kewajiban-kewajiban lain di dalam rumah tangganya seperti
memberikan pendidikan pada anak-anaknya di siang hari.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
persepsi kebijakan 5 hari keraja dengan produktifitas kerja dan pendidikan anak
dalam ruma tangga bagi (PNS) Pegawai Negeri Sipil di kantor Kecamatan Lamala
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Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
obserpasi dan wawancara bahwa perpanjangan waktu jam kerja menimbulkan
beberapa dampak bagi PNS, yaitu dampak negatif dan positif.
1) Dampak negatif
Perpanjangan waktu jam kerja menimbulkan dampak yang negatif bagi
Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di kantor Kecamatan Lamala. Dengan kebijakan
baru yang dibuat oleh  pemerintah ini membuat para pegawai lambat pulang ke rumah
yang biasanya pulang dari kantor  sekitar jam 02:00 berubah menjadi 04:00 dan
perpanjangan waktu ini juga membuat orang yang bersangkutan lelah karena terlalu
lama berada di kantor.
Penjelasan di atas tentu berangkat dari pengalaman pegawai negeri sipil yang
merasakan perbedaan antara sebelum adanya perpanjangan waktu dan sesudahnya.
Bahwa dengan bekerja sepanjang ketentuan waktu yang telah ditentukan tersebut
membuat seorang (PNS) Pegawai Negeri Sipil lambat pulang kerumahnya masing-
masing dan banyak menguras energi tubuh sehingga ketika sampai di rumah mereka
rehat atau istirahat sebentar untuk mengembalikan energi tubuh yang suda terpakai.
Perpanjangan waktu ini juga menyebabkan kurangnya waktu untuk berkumpul
dengan keluarga, sehingga komunikasi jarang terjadi antara orang tua dan anak
karena lebih banyak waktu di kantor berada di kator dibanding di rumah pada saat
siang hari. Waktu berada di rumah hanya dari 11:30–01:30 itupun memakai waktu
istirahat untuk pulang ke rumah bagi para pegawai yang berdekatan tempat kerjanya
dan kantor. tapi pada saat kembali kerumah tidak langsung bertemu dengan anak –
anaknya sebab anak dari para pegawai sudah duduk di bangku pendidikan.
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Tidak sempat berkumpul dengan keluarga di siang hari disebabkan karena
kendala yang sudah dibahas di atas menyebabkan komunikasi antara anak dan orang
tua berkurang. Sedangkan untuk malam hari adalah waktu yang dibutuhkan untuk
beristirahat. Hasil observasi lapangan  menunjukan cukup terbatasnya waktu untuk
berkumpul dengan anggota keluarga di malam hari, sebab orang tua yang sudah
merasa lelah karena berada di kantor seharian dan orang tua tidak terbiasa tidur larut
(begadang). Orang tua hanya memiliki waktu 3 jam usai salat magrib untuk
berkumpul dengan anaknya, untuk memberikan nasehat, memberikan kasih sayang,
memberikan makanan terbaik dan bertanya tentang tugas-tugas sekolah.
2) Dampak positif
Perpanjangan waktu jam kerja ini, selain menimbulkan dampak negatif juga
menimbulkan dampak positif yang dirasakan oleh Pegawai yang bekerja di Kantor
Kecamatan Lamala. Dengan adanya perpanjangan waktu jam kerja ini membuat
pekerjaan para pegawai yang menumpuk sudah bisa diselesaikan di Kantor, padahal
yang seblumnya pekerjaan kantor yang menumpuk harus di selesaikan di rumah
sebab keterbatasn waktu yang disediakan pemerintah untuk berada di kantor
kecamatan Lamala. Sekarang dapat diselesaikan di kantor karena perpanjangan waktu
tersebut yaitu dari jam 07:30–04:00. Sehingga hal ini tidak lagi mengganngu
pekerjaan Ibu rumah tangga seperti memasak, mengasuh anak, menyapu halaman
dan lain sebagainya.
Perpanjangan waktu ini memang menguras waktu dan energi bagi Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan, tetapi dengan adanya perpanjangan waktu ini para
pegawai negeri sipil mendapat TUKIN (Tunjangan Kinerja) dari Pemerintah daerah
yang dimana dapat membantu perekonomian keluarga.
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TUKIN adalah pemberian tunjangan kinerja kepada Pegawai yang didasarka
kepada jabatan dan kelas jabatan. Karena sistem TUKIN bagi PNS harus berpegang
pada peraturan yang ada yaitu penetapan besarnya tunjangan kinerja harus barbasis
bobot pekerjaan bagi masing-masing jabatan. Ada tiga unsur utama dalam penilaian
agar pegawai dapat menerima tunjangan kinerja yaitu berdasarkan absensi elektronik
dan pekerjaan atau capaian kerja dan disiplin Pegawai.23 Tunjangan kinerja pegawai
adalah tunjangan yang diberikan berdasarkan pencapaian kerja dari masing-masing
Pegawai, Pegawai akan menerima tunjangannya secara full apabila tugasnya dapat
diselesaikan secara menyeluruh dan tunjangannya pun bisa turun disebabkan karana
kurang tercapainya pekerjaan yang telah diberikan.
Dampak positif lainnya dari perpanjangan waktu tersebut adalah penambahan
waktu libur yang menjadi dua hari yang sebelumnya hanya hari minggu sekarang
menjadi sabtu dan minggu. Dau hari libur inilah yang daigunakan bagi para pegawai
untuk berkumpul dengan anggota keluarganya. Baik itu di rumah di kebun atau di
tempat-tempat rekreasi.
Perpanjangan waktu jam kerja selain dapat membantu menyelesaikan
pekerjaan di kantor ternyata perpanjangan waktu jam kerja juga memberikan
tunjangan terhadap (PNS) Pegawai Negeri Sipil yang menjalaninya dan penambahan
waktu libur menjadi dua hari. Sehingga para Pegawai merasa tidak terlalu dirugikan
ketika diberlakukannya kebijakan perpanjangan waktu tersebut.
Dari perpanjangan waktu jam kerja yang menimbulkan dampak positif dan
negatif dan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti menybutkan bahwa
23Irawati Padjura, Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah, Wawancara, Lamala, 14 Juni 2019
71
perpanjangan waktu ini lebih besar dampak negatifnya dibanding dampak positif.
memang dampak positif dari perpanjangan waktu adalah pekerjaan yang bisa
diselesaikan di kantor, penambahan waktu libur dan para Pegawai mendapat TUKIN.
Tapi kalau kita melihat lebih jauh bahwa berkumpul dengan keluarga dan menjaga
kesehatan tubuh kita itu lebih utama dibanding sebuah pekerjaan kantoran dan
bayaran yang kita dapatkan, mungkin itulah yang ada dibenak para ibu ruamah tangga
yang bekerja di kantor Kecamatan Lamala Kabupaten Banggai sehinga mereka lebih
memilih pulang jam 02-00 di banding jam 04-00.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Pada bagian akhir dari skripsi ini, sebagai penulis saya akan mengemukakan
beberapa hal pokok sebagai kesimpulan dari keseluruhan uraian skripsi ini. Adapun
kesimpulan dimaksut adalah sebagai berikut:
1. Era reformasi dan persaingan globalisasi mendorong percepatan perubahan
perbaikan kinerja aparatur pemerintah. Aparatur pemerintah di tuntut bekerja
lebih profesional, bermoral, beretika dan bersih, dalam mendukung reformasi
borokrasi dan menunjang kelancaran tugas pemerintah. Salah satu caranya
dengan mengeluarkan kebijakan 5 hari kerja. Tujuan dilakukannya program
lima hari kerja dilingkungan lembaga pemerintah yaitu dalam rangka
meningkatkan etos kerja dan pembinaan keluarga sejahtera Perpanjangan
waktu jam kerja berawal dari keputusan presiden nomor 68 tahun 1995 untuk
lima hari kerja.
2. Pendidikan anak dalam rumah tangga, orang tua sebagai pendidik dalam
keluarga akan selalu berusaha untuk memberikan pendidikan yang terbaik
untuk anak-anaknya agar anak tersebut bisa menjadi anak-anak yang soleh
dan soleha. Beberapa bentuk pendidikan yang dilakukan oleh Pegawai Negeri
Sipil yang bekerja di kantor Kecamatan  Lamala seperti ada yang mendidik
anaknya pada waktu selesai solat magrib sampai menunggu isa dengan
mengajarkan membaca alquran ada juga yang mengambil waktu selesai solat
isa untuk memberikan pendidikan pada anaknya, bertanya persoalan mengenai
tugas-tugas rumah yang diberikan pihak sekolah. Sehingga hal ini bisa
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menutupi kurangnya waktu berinteraksi dengan anak pada siang hari.
3. Dampak perpanjangan waktu jam kerja terhadap pendidikan anak dalam
rumah tangga. Dampak yang ditimbulkan berupa dampak negatif dan positif
dampak negatifnya berupa kurangnya waktu berkum pul dengan anak di siang
hari karena sebagian besar waktu orang tua berada di tempat kerja, sehingga
para orang tua sangat susah memberikan pengawasan, pendidikan dan kasih
sayang kepada anaknya. Dampak positif yang ditimbulkan berupa
penambahan waktu libur menjadi dua hari yang pada awalnya hanya satu
hari. Penambahan waktu ini menyebabkan waktu yang sangat panjang dihari
sabtu dan minggu sehingga waktu inilah yang digunakan oleh orang tua
untuk berkumpul dengan anak-anaknya untuk memberikan pendidikan, kasih
sayang dan pengawasan sehingga dapat menutupi kekurangan -kekurangan
dalam hal berinteraksi dengan anak di waktu senin sampai jumat.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penyusun mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
penyusun akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:
1. Kepada seorang Ibu sebagai pendidik dalam rangka meningkatkan kualitas
anaknya diharapkan dapat selalu menambah wawasan atau pemahaman
mengenai ilmu-ilmu agama agar bisa mendidik anaknya menjadi anak yang
soleh dan soleha
2. Kiranya penelitian ini  dapat dikembangkan sehingga tidak terpaku kepada
suatu metode, akan tetapi dapat memformulasikannya dengan metode lain
yang dianggap tepat dan sesuai dengan pendidikan anak dalam rumah tangga,
74
sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. Maka penulis
sangat menyetujui hal tersebut, Perlu diketahui bahwa seorang Ibu adalah
pendidik pertama dalam rumah tangga yang akan menentukan perkembangan
anak ketika ia telah menginjak usia dewasa.
3. Kepada anak diharapkan lebih memotivasi diri, lebih giat belajar,
meggunakan waktu sebaik mungkin, dan janganlah sekali-kali untuk
mendurhakai kedua orang tuanya sebab tidak ada sebuah kesuksesan di dunia
dan di akhirat kalau seorang anak durhaka kepada orang tuanya, karena
sesungguhnya ridohnya Allah swt tergantung ridonya orang tua.
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